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Artinya: “Allah hendak menerangkan (hukum syari‘at-Nya) kepadamu, dan
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para Nabi
dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. dan Allah Maha

mengetahui lagi Maha Bijaksana™.!

1 Qs, 4:26.
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ABSTRAK

Elok Fitri Hidayah, 2018: “Peranan Ma’had Al-Jamiah Institut Agama Islam
Negeri Jember dalam Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa Tahun
Akademik 2017/2018.

Islam Nusantara bukan aliran baru, dan bukan pula madzhab baru apalagi
agama baru. melainkan paham keagamaan Islam murni (asli), yang datang dari
Allah SWT, dibawa dan diamalkan oleh baginda Rasulullah SAW, bersama para
sahabatnya, kemudian secara bersambung melalui tabi’in, tabi-it tabi’in, sampai
juga kepada kita di Indonesia. Islam Nusantara juga berkaitan dengan Visi IAIN
Jember yang menjadi pusat kajian dan pengembangan Islam Nusantara. Di IAIN
Jember pengembangan dan kajian-kajian tentang Islam diajarkan, baik dalam
budaya dan pemahaman ajaran Islam.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peranan
ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa tahun akademik 2017/20187?; 2) Apa faktor pendukung pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa tahun akademik 2017/2018?; 3) Apa faktor
penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa tahun akademik
2017/2018?; 4) Bagaimana solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
tahun akademik 2017/2018?.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui peranan ma’had Al-
Jami’ah IAIN Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa tahun
akademik 2017/2018; 2) Untuk mengetahui faktor pendukung pembinaan Islam
Nusantara pada mahasiswa tahun akademik 2017/2018; 3) Untuk mengetahui
faktor penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa tahun akademik
2017/2018; 4) Mengetahui solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
tahun akademik 2017/2018.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian field research. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Peranan ma’had dalam pembinaan Islam
Nusantara pada mahasiswa di ma’had Al-Jami’ah memiliki peranan: a) Ma’had
sebagai lembaga tafaqquh fid din, terlihat semua santri mengikuti semua kegiatan
keagamaan, dimana semua mahasantri melaksanakan khotmil Qur’an, dan
dibaiyah qubro. Selain itu dalam bentuk pembelajaran diniyah setiap malam dan
setiap pagi. b) Ma’had Al-Jami’ah sebagai lembaga dakwah, semua santri harus
bisa menjadi khotib atau bilal dan akan diterjunkan langsung ke masjid-masjid. c)
Ma’had Al-Jami’ah sebagai pengembangan masyarakat, santri diwajibkan harus
bisa memimpin tahlil, yasin, dan dibaiyah untuk melestarikan budaya Islam
Nusantara dan mempersiapkan terjun ke masyarakat kedepannya. Itu kegiatannya
digilir setiap minggu dari kamar ke kamar. 2) Faktor pendukung dalam pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa meliputi: a) Pengaruh lingkungan dari pihak
ma’had. b) ) Rutinitas dan pembiasaan di Ma’had Al-Jami’ah. c¢) Kepribadian
mahasantri. 3) Faktor penghambat dalam pembinaan Islam Nusantara pada

viii



mahasiswa: a) Budaya-budaya dari luar yang radikal dan ekstrim masuk ke
wilayah ma’had. b) Sosial media. ¢) Letak geografis ma’had yang berada di
tengah perkotaan. d) Pribadi mahasiswa yang menjalani kehidupan di ma’had. 4)
Solusi dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa: a) Memberikan
pemahaman-pemahaman tentang Islam Nusantara. b) Membangun kebersamaan
di ma’had. ¢) Memberikan fasilitas internal maupun eksternal. d) Meningkatkan
kualitas mahasantri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Bermula dari tema Muktamar Nahdlatul Ulama ke-33 istilah Islam
Nusantara menjadi sangat populer.’ Islam Nusantara bukan aliran baru dan
bukan pula madzhab baru apalagi agama baru, melainkan paham keagamaan
Islam murni yang datang dari Allah SWT, dibawa dan diamalkan oleh baginda
Rasulullah SAW, bersama para sahabatnya kemudian secara bersambung
melalui tabi’in, tabi-it tabi’in, sampai juga kepada kita di Indonesia. Kemudian
oleh Wali Songo, penyampaian dan pengamalannya khususnya ibadah-ibadah
ghairu mahdlah (umum) seperti tahlil, diba’, dan sebagainya. Berakumulasi
(melebur) dengan tradisi-tradisi setempat (Nusantara) yang sangat beragam
yang tidak dilarang dan tidak bertentangan dengan syari’at Agama.’

Said Aqil Siradj menegaskan bahwa Islam Nusantara bukanlah ajaran
atau sekte baru dalam Islam sehingga tidak perlu dikhawatirkan. Menurut KH.
Said, konsep itu merupakan pandangan umat Islam Indonesia yang melekat
dengan budaya nusantara. la menjelaskan, umat Islam yang berada di
Indonesia sangat dekat dengan budaya di tempat mereka tinggal dan inilah
yang menjadi landasan munculnya konsep Islam Nusantara.

Islam Nusantara adalah Islam yang khas ala Indonesia, gabungan nilai

Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya, dan adat istiadat di

! Akhmad Sahal, Islam Nusantara dari Ushul Figh hingga Paham kebangsaan, Cet. Il (Bandung:
Mizan Pustaka, 2016), 13.
2 Sunardji Dahri Tiam, Agama Islam Murni di Nusantara (Malang: UM Press, 2017), 1.



Tanah Air. Karakter Islam Nusantara menunjukkan adanya kearifan lokal di
Nusantara yang tidak melanggar ajaran Islam, namun justru menyinergikan
ajaran Islam dengan adat-istiadat lokal yang banyak tersebar di wilayah
Indonesia. Kehadiran Islam tidak untuk merusak atau menentang tradisi yang
ada. Sebaliknya, Islam datang untuk memperkaya dan mengislamkan tradisi
dan budaya yang ada secara bertahap. Bisa jadi butuh waktu puluhan tahun
atau beberapa generasi. Pertemuan Islam dengan adat atau tradisi Nusantara
itu kemudian membentuk sistem sosial, lembaga pendidikan (seperti ma’had)
serta sistem kesultanan (Said Aqil Siroj: 2015). Tradisi itulah yang kemudian
disebut dengan Islam Nusantara, yakni Islam yang telah melebur dengan
tradisi atau budaya Nusantara.®

Tradisi Wali Songo yang kini terpelihara adalah penghargaan terhadap
leluhur, para ulama, para pejuang yang berjuang untuk bangsa ini serta
pendahulu yang berjasa. Itu dicontohkan oleh Sunan Kalijaga ketika berziarah
ke pemantingan (tirakat dateng ing Pemantingan) sebelum ikut bersama
dengan para Wali lainnya membangun Mesjid Demak. Sunan kalijaga dikenal
sebagai tipe santri kelana,“muballigh keliling”, yang akrab dengan tradisi-
tradisi pra-Islam dan, seperti ditulis KH. Saifuddin Zuhri, kerap “mengunjungi
tempat-tempat bersejarah”.

Perjuangan Wali Songo ini dilanjutkan oleh kalangan pesantren dalam
membantu anak-anak bangsa ini memelihara segenap memori kolektif bangsa

ini dari masa lalu tentang kejayaannyatentang segenap pengalamannya

8 Akhmad Sahal, Islam Nusantara, 239-240.



berhadapan dengan bangsa-bangsa asing, hingga membantu mereka
mengingat kembali perjuangan orang-orang yang berkorban untuk bangsa dan
tanah air ini. Mekanisme untuk itu dilakukan dengan memelihara sejumlah
tradisi, ritual, upacara dan segenap praktik-praktik keagamaan, kesenian dan
berkebudayaan. Seperti tradisi ziarah makam, penghormatan terhadap
petilasan tokoh-tokoh penyebar Islam pertama atau nenek moyang pembuka
desa pertama. Praktik-praktik ini menghubungkan satu generasi ke generasi
berikutnya, dari satu komunitas ke komunitas lainnya. Sehingga solidaritas
berbangsa, persatuan dan kebersamaan di antara komponen bangsaini, ikut
terjaga.*

Indonesia adalah sebuah mozaik kebudayaan yang luas yang terbentuk
dari berbagai komunitas kesukuan dan agama. Semua agama besar dunia,
ratusan etnis, bahasa dan tradisi terdapat di dalamnya. Tak salah bila Hildred
Geertz pada tahun 1963 mengungkapkan bahwa keanekaragaman kebudayaan
Indonesia adalah surga bagi para antropolog. Di antara khazanah kekayaan
kebudayaan Islam yang khas Indonesia adalah eksistensi komunitas pelajar
Muslim tradisional yang disebut kaum santri yang telah menjadi ikon Islam
Indonesia baik sebagai khazanah kultural, peran-peran sosial politik budaya
Muslim maupun proses islamisasi.

Sejarah kehidupan yang dibangun manusia telah menghasilkan

peradaban, kebudayaan dan tradisi sebagai wujud karya dan karsa manusia

* Ahmad Baso, KH. Hasyim Asy ari Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri (Jakarta: Museum
Kebangkitan Nasional, 2017), 10-11.

® Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi Masyarakat Nusantara (Depok: Kencana, 2017),
88.



dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup yang dihadapi, dalam
lingkungan negara atau wilayah tertentu, suatu bangsa atau suku, membangun
kebudayaan serta peradabannya sesuai dengan prinsip dan nilai serta
pandangan hidup yang diperoleh dari ajaran agama atau faham yang dianut.
Peradaban, kebudayaan dan tradisi selalu mengalami perubahan, berupa
kemajuan dan kemunduran yang semua itu ditentukan atas dasar relevansinya
dengan kehidupan dan kemanusiaan. Pertemuan antara berbagai peradaban,
kebudayaan dan tradisi merupakan kenyataan dan dialektika sejarah yang
mengakibatkan terjadinya saling mempengaruhi.®

Perhatian Islam terhadap budaya atau tradisi juga ditegaskan oleh Nabi
Muhammad SAW vyang diriwayatkan oleh Abdullah Bin Mas’ud

Radhiyallahu’anhu:

o Ol 8 By fis e % e DA 8, G 1 sy e J6
Sy Jag Ty e 6 sl d e g

Artinya: Abdullah bin Mas ud berkata: “Tradisi yang dianggap baik oleh umat
Islam, adalah baik pula menurut Allah. Tradisi yang dianggap jelek oleh

umat Islam, maka jelek pula menurut Allah.” (HR. Ahmad, Abu Ya'la

dan al-Hakim). '

Dari kutipan di atas dapat kita lihat, ketika sebuah tradisi dan
budaya tidak bertentangan dengan agama, maka Islam akan mengakui dan

melestarikannya. Tetapi, ketika suatu tradisi dan budaya bertentangan dengan

® LTN PBNU, Ahkamul Fugaha Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar,
Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama (Surabaya: Khalista, 2011), 801.
’ Syamilah, 914.



nilai-nilai Agama, maka Islam akan memberikan beberapa solusi seperti
menghapus budaya tersebut atau melakukan islamisasi dan atau meminimalisir
kadar mafsadah dan madharat budaya tersebut. Namun ketika suatu budaya
dan tradisi masyarakat yang telah berjalan tidak dilarang dalam agama. Maka
dengan sendirinya menjadi bagian yang keseluruhannyadari syari’ah Islam di
Nusantara ini.

Warisan masa lalu mesti dihargai sekaligus dihadapi dengan sikap
kritis agar kita menjadi kreatif. Barangkali patut dimasyarakatkan istilah

(taglid) kepercayaan kepada suatu pendapat yang kritis dan kreatif, istilah

yang sesungguhnya berasal dari kaidah ot a3, tlal el Js bl

zOLeY! (mempertahankan milik lama yang baik dan mengambil sesuatu yang

baru yang lebih baik).® Dalam mengembangkan kebudayaan dan peradaban
didasari sikap yang berimbang dan menjaga kesinambungan antara yang sudah
ada dan mengambil hal yang baru. Budaya lama yang masih relevan terus
dijaga dan dilestarikan, sementara budaya baru diterima, setelah dilakukan
penyaringan dan penyesuaian.’

Islam Nusantara juga berkaitan dengan visi IAIN Jember yang menjadi
Perguruan Tinggi Islam yang kompetitif dalam melakukan pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta mempunyai
komitmen yang kokoh sebagai pusat pemantapan agidah, akhlak al-karimah,

menjadi pusat kajian dan pengembangan Islam Nusantara.

8 Akhmad Sahal, Islam Nusantara dari Ushul Figh hingga Paham kebangsaan, 120.
9 LTN PBNU, Ahkamul Fugaha Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, 803.



Di IAIN Jember pengembangan dan Kkajian-kajian tentang Islam
Nusantara diajarkan, baik dalam budaya dan pemahaman ajaran Islam. Salah
satu bentuk wujud IAIN Jember, sebagai pusat kajian Islam Nusantara adalah
adanya pembinaan tentang Islam Nusantara di Ma’had Al-Jami’ah TAIN
Jember.

Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu unit kerja yang berada di lingkup
IAIN Jember yang mulai berdiri pada bulan Agustus Tahun 2016. Di Ma’had
tersebut mahasiswa digembleng beberapa kajian tentang Islam, baik Kitab
kuning, baca tulis Al-Qur’an (BTQ) dan sebagainya. Dalam budaya
mahasiswa digembleng rutinitas setiap malam jumat seperti tahlil, diba’iyah,
banjarian, dan sebagainya.™

Pengertian ma’had secara sederhana, dikemukakan oleh Zamahsyari
Dhofier dalam bukunya yang berjudul Tradisi Pesantren. la mendefinisikan
pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Sistem
pendidikan pesantren menggunakan pendekatan holistic, artinya para
pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan
kesatupaduan atau lebur dalam totalitas hidup sehari-hari. Bagi warga
pesantren, belajar di pesantren tidak mengenal hitungan waktu, kapan harus

memulai dan kapan harus selesai, dan target apa yang harus dicapai. Idealnya

19 ukman Hakim, Wawancara, 27 September 2017.



pengembangan kepribadian yang dituju ialah kepribadian Muslim yang kaffah,
bukan sekedar Muslim biasa."*

Dalam istilah lain, Ma’had merupakan lembaga pendidikan Islam tertua
dan berakar cukup kuat di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, pesantren
mempunyai keunikan tersendiri yang berbeda dari lembaga pendidikan lain di
tanah air. Salah satunya ialah sistem nilai yang dikembangkan sejak berpuluh-
puluh tahun lamanya dan tetap eksis hingga sekarang. Pesantren hadir sebagai
kiblat pendidikan keagamaan-kebangsaan bagi bangsa ini.*?

ma’had adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud proses
wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. Dari segi historis pesantren
atau ma’had tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian indonesia (indigenous). Sebab, lembaga yang
serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa kekuasaan Hindu-
Budha. Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga
pendidikan yang sudah ada. Tentunya ini tidak berarti mengecilkan peranan
Islam dalam memelopori pendidikan di Indonesia.*®

Di dalam Pasal 30 ayat (4) menyatakan pendidikan keagamaan
berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, dan bentuk lain yang
sejenis. Ketentuan ini menyebutkan tentang bentuk pendidikan keagamaan.
Dalam hal pendidikan keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah. Kata
pendidikan diniyah dimaksudkan sebagai kata generik, yaitu mencakup

seluruh bentuk-bentuk pendidikan diniyah seperti madrasah diniyah ula atau

1 Erma Fatmawati, Profil Pesantren Mahasiswa (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2015), 29.
12 Ahmad Baso, KH. Hasyim Asy ari Pengabdian Seorang Kyai Untuk Negeri, 10.



awwaliyah, madrasah diniyah wustha, madrasah diniyah ulya, ma’had aly,
taman kanak-kanak al-Qu’ran, taman pendidikan al-Qur’an, ta’limul Qur’an lil
aulad, majlis ta’lim dan bimbingan keluarga sakinah. Kata pesantren juga
merupakan kata generic, yaitu mencakup seluruh aktifitas pesantren seperti
pesantren dalam pengertian sebagai sebuah wadah, tempat atau kampus, yang
didalamnya dapat mencakup pendidikan jalur formal, nonformal, informal.**
Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri-cirinya sendiri,
pesantren memiliki tradisi keilmuannya yang berbeda dari tradisi keilmuan
lembaga-lembaga lain. Walaupun hal ini mungkin tidak begitu disadari selama
ini, bagaimanapun juga memang terdapat perbedaan yang mendasar antara
manifestasi keilmuan di pesantren dan manifestasi keilmuan di lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya di seluruh dunia Islam. Pesantren pada
dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan Islam, walaupun ia mempunyai
fungsi tambahan yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan
tersebut. la merupakan sarana informasi, sarana komunikasi timbal balik
secara kultural dengan masyarakat, dan juga merupakan tempat pemupukan
solidaritas masyarakat. Karena, watak utamanya sebagai lembaga pendidikan
Islam, dengan sendirinya ia memiliki tradisi keilmuannya sendiri. Akan
tetapi, tradisi ini mengalami perkembangan dari masa ke masa dan
menampilkan manifestasi yang berubah-ubah dari waktu ke waktu. Walau
demikian, masih dapat ditelusuri beberapa hal inti yang tetap merupakan

tradisi keilmuan pesantren sejak datangnya Islam ke Indonesia hingga saat ini.

“ DEPAG RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Ikhlas Beramal, 2005), 70-71.



Kesemuanya itu menunjuk ke sebuah asal-usul yang bersifat historis, yang
merupakan pendorong utama bagi berkembangnya pesantren itu sendiri.*®
Sebagai lembaga pendidikan, ma’had atau pesantren mengajarkan
sistem nilai dengan mengakses ajaran agama melalui literatur Kitab kuning
yang disusun oleh para ulama salaf terdahulu. Dari khazanah intelektual klasik
tersebut, pesantren mampu menyerap ajaran agama yang menjadi rujukan
pengembangan sistem nilai dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.*®
Bagi Nahdlatul Ulama, pesantren bukanlah objek semata-mata, tetapi
lebih banyak berfungsi sebagai subyek. Pesantren adalah induk yang
melahirkan Nahdlatul Ulama dan Nahdlatul Ulama adalah anak kandung
pesantren yang memasyarakatkan jiwa kepesantrenan dalam kehidupan nyata.
Sistem pendidikan pesantrenlah yang berhasil mendidik para santri
sedemikian rupa sehingga mereka menjadi inti keluarga besar Nahdlatul
Ulama. Para Ulama pemangku pesantren bukan saja memberikan pelajaran
tetapi sekaligus memberikan contoh tauladan dengan amal perbuatan dan
tingkah laku, sehingga segalanya terpahami dan terhayati sedalam-dalamnya.
Sistem pendidikan pesantren adalah salah satu sistem pendidikan yang
sudah masak dan wutuh. Pengembangan dan peningkatan selalu diperlukan,
tetapi harus selalu diperhatikan bahwa peningkatan dan pengembangan itu
tidak boleh berubah warna, rasa, dan jiwa kepesantrenan. Tidak boleh

mengubah pesantren menjadi hanya wadah fisik, sedang isi dan jiwanya sudah

> Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2001),
213-214.
16 Abu Yasid, Paradigma Baru Pesantren, Cet. | (Yogyakarta: IRCiSo, 2018), 13.
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berubah dan berganti menjadi sekedar asrama saja, sekedar sekedar sekolah
saja, sekedar tempat latihan kerja saja. Pesantren mencakup semuanya itu.'’

Ma’had telah berpengalaman menghadapi berbagai corak masyarakat
dalam rentang waktu tertentu. Pesantren tumbuh diatas dukungan mereka,
bahkan menurut Husni Rahim, pesantren berdiri atas dorongan dan kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, secara kultural lembaga pesantren tidak hanya
bisa diterima oleh masyarakat, bahkan telah ikut serta membantu dan memberi
corak serta nilai kehidupan pada masyarakat yang senantiasa tumbuh dan
berkembang.*®

Ma’had yang apabila dilihat dari letak geografis bangunannya biasanya
agak tepisah dari masyarakat, ternyata juga mampu memainkan peran sebagai
laboratorium sosial masyarakat. Dengan letak geografis yang agak terpisah
dengan lingkungan, ternyata tidak menjadikan pesantren terisolasi, tetapi
justru membuat pesantren lebih mudah melakukan kontrol serta melihat lebih
jernih berbagai perkembangan di luar pesantren. Dari sinilah sehingga bisa
dikatakan bahwa pesantren adalah merupakan laboratorium sosial
kemasyarakatan.

Dari hasil survey menunjukkan bahwa ma’had tercatat memiliki
peranan penting dalam sejarah pendidikan di tanah air (Nusantara) dan telah
banyak memberikan sumbangan dalam mencerdaskan bangsa. Pesantren juga

difungsikan sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu pengetahuan Islam

7 Achmad Siddig, Khitthah Nahdliyyah (Surabaya: Khalista, 2005), 74-75.
'8 Gunawan, Islam Nusantara dan Kepesantrenan (Yogyakarta: InterPena, 2016), 145.
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dan Pesantren juga difungsikan sebagai pusat penjagaan dan pemeliharaan
tradisi Islam (Nusantara) dan sebagai penghasil calon-calon ulama.®

Seperti yang dijelaskan di atas ma’had adalah bentuk wujud dari nilai-
nilai Islam dan budaya itu sendiri (Islam Nusantara). Karena budaya
menyentuh seluruh aspek dan dimensi cara pandang, sikap hidup serta benar-
benar ada dalam kehidupan manusia.

Dari paparan di atas, menunjukkan kepada kita betapa kebudayaan dan
peradaban Islam dibangun diatas kombinasi nilai ketagwaan, persamaan dan
kreatifitas dari dalam diri Islam yang universal dengan akulturasi
(pencampuran dua kebudayaan yang saling bertemu dan saling
mempengaruhi) timbal balik dari budaya-budaya lokal Arab yang terislamkan.
Pun tidak hendak mempertentangkan antara Arab dan non Arab. Semuanya
tetap bersatu dalam label “muslim” yang terbaik dan termulia adalah yang
paling tagwa. Yang paling suci, yang paling banyak dan ikhlas kontribusi
amal-nya untuk kemuliaan Islam.?

Berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama
Islam Negeri Jember dalam Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa

Tahun Akademik 2017/2018”

9 1bid.,146-150.
2 hid., 68-71.
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B. Fokus Penelitian
Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara
singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam kalimat
tanya.?
Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut di atas, fokus
penelitiannnya sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri
Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa Tahun
akademik 2017/2018?

2. Apa faktor pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
Tahun akademik 2017/2018?

3. Apa faktor penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
Tahun akademik 2017/2018?

4. Bagaimana solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa Tahun
akademik 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan suatu factor penting dalam suatu
penelitian, sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah
penelitian yang akan dilakukan.??
Sebagai konsekuensi dari permasalahan, maka tujuan penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44.
22 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008),
62.
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1. Untuk mengetahui peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa Tahun
akademik 2017/2018

2. Untuk mengetahui faktor pendukung pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa Tahun akademik 2017/2018

3. Untuk mengetahui faktor penghambat pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa Tahun akademik 2017/2018

4. Untuk mengetahui solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
Tahun akademik 2017/2018

. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat
dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya
khazanah keilmuan.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

signifikan bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang

berkompeten dengan permasalahan yang diangkat. Serta dapat
memperkaya khazanah dan menambah wawasan ilmu pengetahuan
mengenai pembahasan peranan Ma’had dalam pembinaan Islam

Nusantara.
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b. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan pengalaman.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam mengembangkan kompetensi penelitian dan dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait peranan ma’had dalam pembinaan Islam
Nusantara serta sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.

b. Bagi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan masukan, acuan dan
bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pemahaman terutama
mengenai peranan ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan atau
informasi yang actual tentang peranan ma’had dalam pembinaan Islam
Nusantara.

d. Bagi Lembaga IAIN Jember

1) Menjadi salah satu acuan dalam menerapkan kebijakan untuk

pengembangan Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember.
2) Menambah pustaka hasil penelitian terkait peranan ma’had dalam
pembinaan Islam Nusantara.
E. Definisi Istilah
Judul penelitian ini adalah “Peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut
Agama Islam Negeri Jember dalam Pembinaan Islam Nusantara pada

Mahasiswa Tahun Akademik 2017/2018”. Judul ini memiliki beberapa istilah
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kata yang harus dirumuskan, didefinisikan, dan dijelaskan agar tidak
mengalami kekaburan makna sesuai dengan pandangan (calon) peneliti
sendiri.

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud
oleh peneliti.”® Adapun istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini
sebagai berikut:

1. Peranan

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai
arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
pada peserta didik.*

Dalam Kkarya tulis ini peranan adalah sejauh mana fungsi seseorang
atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau
ukuran mengenai peranan ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara.

2. Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu unit kerja yang berawal dari
rintisan Organisasi Pesantren Puteri (OPP) yang sudah ada sejak Tahun
1997-1998. Ketika belum bernama ma’had, Bapak Pujiono ditugaskan oleh

pemimpin untuk merancang dan study banding ke UIN Malang dan IAIN

2 Tim Penyusun, Pedoman, 45.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 854.
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Purwokerto yang menjadi wacana awal. Kemudian ma’had mulai berdiri
pada bulan Agustus Tahun 2016.%
3. Pembinaan

Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina.?® Pembinaan
adalah proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha, dan
tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil
guna dengan baik. Dalam karya tulis ini, pembinaan adalah kegiatan
bimbingan pada mahasantri dalam meningkatkan mutu pengetahuan Islam
Nusantara di ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember.

4. Islam Nusantara

Islam Nusantara adalah cara bermazhab secara gauli dan manhaji
dalam beristinbath tentang Islam dari dalil-dalilnya yang disesuaikan
dengan teritori, wilayah, kondisi alam, dan cara penduduk mengamalkan.?’

Dalam penelitian ini, Islam Nusantara adalah gabungan nilai Islam
teologis dengan nilai tradisi atau budaya local yang ada di Indonesia.

Dari definisi istilah di atas dapat diketahui bahwa, yang dimaksud
dengan Peranan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember adalah sebagai pusat
dakwah Islam. Ma’had juga ikut memberikan kontribusi sebagai tempat
pelayanan kehidupan beragama di Indonesia, khususnya ma’had Al-Jami’ah

IAIN Jember.

% pujiono, Wawancara, 17 Januari 2018.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2001).

27 Ahmad Baso, Islam Nusantara: ljtihad Jenius & Jjma’ (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), 2.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dengan tujuan
agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi skripsi secara
global.

Skripsi ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya adalah sebagai
berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang terdiri dari kajian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini dan kajian teori yang digunakan sebagai perspektif oleh peneliti.
Kajian teori disini memaparkan tentang peranan ma’had. Selanjutnya kajian
teoritis tentang pembinaan Islam Nusantara. Bab ini berfungsi untuk landasan
teorip ada bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh.

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Didalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
terakhir adalah tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.

Bab empat, merupakan penyajian data dan analisis yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek

penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan
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temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang
diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang didalamnya berisi
kesimpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil
penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat membantu
makna dari penelitian yang telah dilakukan.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat

ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum

dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang dilakukan.?®

1. Emir Rasyid Fajrian, 2016. “Islam Nusantara Sebagai Pondasi Pendidikan

Revolusi Mental (dalam Prespektif KH. 4. Mustofa  Bisri)”. SKripsi.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto.?

Hasil dari penelitian ini yaitu Pemikiran KH. A. Mustofa Bisri
tentang Islam Nusantara dan Pendidikan Revolusi Mental antara lain
dalam memaknai Islam Nusantara adalah Islam yang khas ala Indonesia
yang merupakan gabungan nilai Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi
lokal, budaya dan adat istiadat di Nusantara.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan perbedaan penelitian
yang dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan
menggunakan perspektif yang berbeda dengan penelitian terdahulu

pembahasannya lebih pada pendidikan revolusi mental (dalam perspektif

%8 Tim Revisi IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press,

2015), 45.

2 Emir Rasyid Fajrian, 2016. “Islam Nusantara Sebagai Pondasi Pendidikan Revolusi Mental

(dalam Prespektif KH. 4. Mustofa Bisri)” (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 1AIN
Purwokerto, 2016)
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KH. A. Mustofa Bisri). Sedangkan penelitian yang dilakukan membahas
tentang pembinaan Islam Nusantara. Persamaan penelitian yang dilakukan
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan dan penelitian
terdahulu sama-sama mendeskripsikan konsep Islam Nusantara dan
menggunakan pendekatan kualitatif.

2. ElImy Nur Mufidah, 2017. “Peranan Pondok Pesantren dalam
Menanamkan Panca Jiwa Pondok Pesantren pada Santri PPl Ash-Shiddiqi
Puteri Talangsari Jember”. SKripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Jember.*

Hasil dari penelitian ini yaitu peranan pondok pesantren dalam
menanamkan panca jiwa pondok pesantren pada santri di Pondok Pesantren
Islam Ash-Shiddigi Puteri memliki peranan dalam menanamkan panca jiwa
pondok pesantren.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan perbedaan penelitian
yang dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan
menggunakan perspektif ~ yang berbeda dengan penelitian terdahulu
pembahasannya lebih pada menanamkan panca jiwa pondok pesantren
sedangkan penelitian yang dilakukan membahas tentang pembinaan Islam
Nusantara. Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan dan penelitian terdahulu sama-

sama mendeskripsikan peranan pondok pesantren dan menggunakan

% Elmy Nur Mufidah, 2017. “Peranan Pondok Pesantren dalam menanamkan Panca Jiwa
Pondok Pesantren pada Santri PP Ash-Shiddiqi Puteri Talangsari Jember” (SKripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam fakultas Keguruan dan Ilmu Keguruan IAIN Jember, 2017)
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penelitian kualitatif. Untuk memperjelas persamaan dan perbedaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan
No o\ Orisinalitas
. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
1 (Emir Rasyid | Persamaan penelitian | Perbedaan Berdasarkakan
Fajrian, 2016) | yang dilakukan | penelitian yang | deskripsi dan
“Islam Nusantara | dengan  penelitian | terdahulu uraian pada
Sebagai Pondasi | terdahulu yaitu | pembahasannya penelitian di atas
Pendidikan penelitian yang | lebih menekankan | dengan tema
Revolusi  Mental | dilakukan dan | pada  pendidikan | “Peranan Ma’had
(dalam Prespektif | penelitian terdahulu | revolusi mental Saifuddin  Zuhri
KH. A. Mustofa | sama-sama Institut ~ Agama
Bisri)” menggunakan Islam Negeri
pendekatan kualitatif Jember dalam
dan Membahas Pembinaan Islam
Islam Nusantara Nusantara pada
Mahasiswa Tahun
Akademik
2017/2018”
Benar-benar
sesuai
sebagaimana
adanya.
2 (Elmy Nur | Persamaan Perbedaan
Mufidah, 2017) | penelitian yang | penelitian yang
“Peranan Pondok | dilakukan  dengan | terdahulu
Pesantren dalam | penelitian terdahulu | pembahasannya
Menanamkan yaitu penelitian yang | lebih mengacu
Panca Jiwa | dilakukan dan | pada panca jiwa
Pondok Pesantren | penelitian terdahulu | pondok pesantren
pada Santri PPI | sama-sama
Ash-Shiddiqi menggunakan
Puteri Talangsari | pendekatan
Jember” kualitatif deskriptif
jenis field research
dan membahas
tentang peranan
ma’had.
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(Elok Fitri
Hidayah, 2017)
“Peranan Ma’had
Al-Jami’ah

Institut ~ Agama
Islam Negeri
Jember dalam

Pembinaan Islam
Nusantara pada
Mahasiswa Tahun
Akademik
2017/2018”

Penelitian yang
dilakukan dan
penelitian terdahulu
sama-sama meneliti

tentang Islam
Nusantara, peranan
ma’had dan
menggunakan
pendekatan

kualitatif

Penelitian
terdahulu
pembahasannya
lebih pada
pendidikan revolusi
mental dan panca
jiwa pondok
pesantren

Dari penjelasan beberapa penelitian terdahulu diatas sudah jelas

bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu lebih

menekankan pada pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa. Fokus

penelitian ini adalah 1. Bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah [AIN

Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 2. Apa faktor

pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 3. Apa faktor

penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 4. Bagaimana

solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa

B. Kajian Teori

1. Ma’had atau Pesantren

a. Sejarah Pondok Pesantren

Ma’had dan pesantren mempunyai arti yang sama yang mana

untuk mendalami ilmu pengetahuan agama Islam hanya saja ma’had

sebutan bagi orang Arab dan Pesantren sebutan untuk orang

Indonesia.*

81 |_Lukman Hakim, Wawancara, Jumat 25 Mei 2018.
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Pondok pesantren, menurut sejarah akar berdirinya di
Indonesia, ditemukan dua versi pendapat. Pertama, pendapat yang
menyebutkan bahwa pondok pesantren berakar pada tradisi Islam
sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pondok pesantren mempunyai kaitan
yang erat dengan tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi.
Pendapat ini bersarkan fakta bahwa penyiaran Islam di Indonesia pada
awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat.

Kedua, pondok pesantren yang kita kenal sekarang ini pada
mulanya merupakan pengambil alihan dari sistem pondok pesantren
yang diadakan orang-orang Hindu di Nusantara. Hal ini didasarkan
pada fakta bahwa jauh sebelum datangnya Islam ke Indonesia.
Lembaga pondok pesantren sudah ada di negeri ini. Pendirian pondok
pesantren pada masa itu di maksudkan sebagai tempat mengajarkan
ajaran-ajaran agama Hindu.

Namun bagaimanapun asal mula terbentuknya, pondok
pesantren tetap menjadi lembaga pendidikan dan keagamaan Islam
tertua di Indonesia. Yang perkembangannya berasal dari masyarakat
melingkupinya.*

Hasil studi Ronald Alan Lukens Bull (1977), doktor yang
menekuni studi pondok pesantren asal Amerika, menunjukkan bahwa
sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren pertama kali

dirintis oleh Syaikh Maulana Malik lbrahim pada Tahun 1399 M

2 DEPAG RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Ikhlas Beramal, 2005), 10-11.
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untuk menyebarkan Islam di Jawa. Selanjutnya, dia menelusuri bahwa
tokoh yang berhasil mendirikan dan mengembangkan pondok
pesantren adalah Raden Rahmat (Sunan Ampel). Pertama Kkali
didirikan pondok pesantren di Kembang kuning dan waktu itu hanya
memiliki tiga orang santri, yaitu: Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, dan
Kiai Bangkuning. Setelah itu pindah ke Ampel Denta Surabaya dan
mendirikan pondok pesantren. Selanjutnya, muncul pondok pesantren
baru yang didirikan oleh para santri dan putranya. Seperti Pondok
Pesantren Giri Oleh Sunan Giri, Pondok Pesantren Demak oleh Raden
Fatah, dan Pondok Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.*

Pada dasarnya pesantren adalah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang di asli Indonesia (indegenous) dan yang tertua,
sebagai sebuah lembaga pendidikan, ia adalah merupakan pusat
kegiatan keagamaan murni untuk menyiarkan ajaran agama Islam
(Tafagquh Fid Din).** Sejarah pesantren juga berhubungan dengan
Islam di Nusantara karena pesantren berakar pada tradisi islam sendiri
setelah mengalami persentuhan budaya dengan budaya pra-Islam.*

b. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah gabungan antara kalimat pondok dan

pesantren. Istilah pondok berasal dari kata Funduk, dari bahasa Arab

yang berarti rumah atau penginapan atau hotel, akan tetapi di dalam

%% Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi Guru Sampai UU Sisdiknas
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 33.

% Gunawan, Islam Nusantara dan Kepesantrenan (Yogyakarta: InterPena, 2016), 123.

* Ibid., 124-125.
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ke-pesantren-an Indonesia, khususnya pulau jawa, lebih mirip dengan
pemondokan dalam lingkungan padepokan, vyaitu perumahan
sederhana yang di petak-petak dalam bentuk kamar-kamar yang
merupakan asrama bagi santri. Istilah pesantren bisa disebut dengan
pondok saja, pesantren saja, atau digabung yaitu sebutan pondok
pesantren yang maksudnya sama, namun pembedanya adalah
asramanya dan santri yang menempati asrama tersebut, maksudnya
pesantren yang santrinya tidak menetap di asrama, melainkan mereka
tinggal di desa sekitar pesantren yang biasa disebut dengan santri
kalong mereka menimba ilmu agama di pesantren. Sedangkan istilah
pesantren secara etimologis berarti pe-santrian yang berarti tempat
santri, pondok pesantren adalah suatu lembaga keagamaan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan
menyebarkan ilmu agama Islam. Pesantren disebut pondok pesantren
atau pendidikan tradisional, sekalipun sudah banyak pesantren
modern, merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia.*
Sedangkan secara terminologi pengertian pondok pesantren
dapat penulis kemukakan dari pendapat para ahli antara lain:
a) M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai
sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah
identitas pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang setelah

terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat

% Gunawan, Islam Nusantara dan Kepesantrenan, 113.
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pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada
intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, yang
selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan
karena menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali
itulah, pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah sosial
yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak
modernisasi.*’

b) Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren secara teknis,
pesantren adalah tempat di mana santri tinggal.*®

c) Zamakhsyari Dhofier, mendefinisikan pesantren adalah pendidikan
tradisional, dimana para siswanya semua tinggal bersama dan
belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan
Kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap para santri
santri tersebut berada dalam komplek yang juga menyediakan
masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan
keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya dikelilingi oleh tembok
untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan
peraturan yang berlaku.*

d) Abdurrahman Mas’ud, mendefinisikan pesantren refers to a place
where the santri devotes most of hisor her time to live in and

acquire knowledge. Mengacu pada tempat di mana para santri

37 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LPES, 1994), 18.

% Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKIS, 2001),
17.

%9 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LPES, 2011), 79.
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mencurahkan sebagian besar waktunya untuk Hisor hidup dan
memperoleh pengetahuan.

e) Imam Zarkasyi, secara definitif mengartikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, di
mana kyai sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan
yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam dibawah
bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai sebagai kegiatan
utamanya.*’

Pengertian terminologi pesantren di atas, mengindikasikan
bahwa secara kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari
sinilah Nurcholish Madjid berpendapat, secara historis pesantren tidak
hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga makna keaslian
Indonesia. Sebab, memang cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya
sudah ada pada masa Hindu-Budha, dan Islam tinggal meneruskan,
melestarikan, dan mengislamkannya.*

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki ciri
khas umum seperti adanya pondok tempat tinggal para santri yang
berfungsi sebagai asrama pendidikan dan berada di lingkungan
kompleks pesantren, adanya masjid sebagai sebagai pusat pendidikan
dan tempat ibadah, pengajaran kitab-kitab Islam klasik berbahasa

Arab atau dikenal dengan kitab kuning. Metode sorogan atau wetonan,

0 Amir Hamzah Wirosukarto, KH. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern
(Ponorogo: Gontor Press, 1996), 5.

" Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 61-62.



28

dan adanya kiai baik sebagai pimpinan tertinggi pesantren maupun
sebagai pendirinya. Interaksi antara kiai dan guru dengan para santri
mereka di dalam kompleks pesantren telah menciptakan pola hidup
tersendiri yang oleh Abdurrahman Wahid dipandang sebagai bagian
dari pola sub-kultur.

Pondok pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier (dalam
Gunawan, 2016) adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, dimana
para siswanya semua tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan
guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan mempunyai asrama
untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam komplek
yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar
dan kegiatan keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya dikelilingi
oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dari beberapa definisi dapat diambil kesimpulan bahwa
pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang Islam untuk
memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam (Tafaqquh Fid
din) dengan menekankan moral agama sebagai pedoman hidup
bermasyarakat, yang didalamnya mengandung beberapa elemen yang

tidak bisa dipisahkan.*

“2 Gunawan, Islam Nusantara Dan Kepesantrenan, 118-119.
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Tujuan Pondok Pesantren
Tujuan di dalam pendidikan adalah merupakan masalah sentral.

Hal ini karena tanpa adanya tujuan dan arah yang jelas maka

pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan atau

bahkan akan salah arah. Dengan demikian sangat jelas, bahwa bila
sebuah lembaga pendidikan menginginkan agar lembaganya bisa
berjalan secara terarah, tidak ada lain kecuali harus menetapkan dan
merumuskan tujuan pendidikannya secara jelas.

Ada rumusan yang sebagaimana dinyatakan oleh Mujamil
bahwa tujuan khusus pesantren adalah:

1) Mendidik siswa atau santri anggota masyarakat untuk menjadi
seorang Muslim yang bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia,
memiliki kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir batin sebagai
warga negara yang berpancasila.

2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia Muslim selaku
kader-kader ulama dan mubalih yang berjiwa ikhlas, tabah,
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh
dan dinamis.

3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya

dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.
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4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga)
dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya)

5) Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap
dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan
mental-spiritual.

6) Mendidik siswa atau santri untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha
pembangunan masyarakat bangsa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pesantren
adalah sebuah lembaga dakwah, lembaga pengkaderan ulama’,
lembaga pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang bertujuan untuk
mendidik para santri agar memiliki pengetahuan agama yang
mendalam, berperilaku dan berakhlak mulia sebagaimana yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, serta mampu mendakwahkan
agama di tengah-tengah masyarakat.*®

d. Elemen Pondok Pesantren

Dhofier (2011: 79) mengungkapkan bahwa lembaga
pendidikan pesantren memiliki beberapa elemen dasar yang
merupakan ciri khas dari pesantren itu sendiri, elemen itu adalah:

1) Pondok atau asrama

2) Masjid

3) Santri

3 1bid., 135-137.
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4) Pengajaran kitab Islam klasik
5) Kyai*

Untuk lebih jelasnya akan penulis berikan penjelasan tentang
elemen-elemen pesantren tersebut di atas sebagai berikut:

Elemen dasar pertama adalah pondok, pondok adalah
merupakan asrama atau tempat dimana para santri tinggal menginap
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang kyai atau ustadz.
Asrama tersebut berada di lingkungan kompleks pesantren di mana
kyai bertempat tinggal.

Kedua adalah masjid. Masjid adalah merupakan elemen yang
tidak bisa dipisahkan dengan pesantren. la merupakan tempat
sembahyang lima waktu, sembahyang jum’at, tempat pengajaran
kitab-kitab Islam klasik, sebgai sarana diskusi, tempat perlombaan
pidato, atau bahkan kadang-kadang juga dipakai oleh para santri untuk
tidur.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan perwujudan universalisme dari sistem
pendidikan tradisional, dimana sistem pendidikan Islam sebagaimana
dipraktekkan oleh Rasulullah juga mengambil tempat di masjid, yang
seakan-akan terpancar dalam praktek pendidikan pesantren. Sejak
zaman Nabi Muhammad masjid, masjid telah menjadi pusat

pendidikan Islam. Dimanapun kaum muslimin berada, mereka selalu

# zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011), 79.
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menggunakan masjid sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan dan
kultural, dan sebagainya.

Dalam perspektif sejarah Islam, masjid bukanlah sarana
tempat peribadatan belaka, lebih jauh dari itu masjid menjadi pusat
bagi segenap aktifitas Nabi Muhammad dalam berinteraksi dengan
umat. Masjid, menurut Nurcholish Madjid dapat juga dikatakan
sebagai pranata terpenting masyarakat Islam. Dalam pandangan
Nurcholish Madjid, pembangunan masjid adalah modal utama Nabi
ketika berjuang menciptakan masyarakat madani (civil society).*

Ketiga adalah pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Pengajaran
kitab-kitab Islam klasik adalah merupakan satu-satunya pengajaran
formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuannya adalah
untuk membekali para santri agar mampu membaca dan memahami
kitab-kitab Islam Klasik yang pada akhirnya diharapkan akan mampu
pula mentransfer menyebarkan ilmunya (memberikan pengajian)
kepada masyarakat. Dan karena Kitab-kitab tersebut ditulis dengan
bahasa Arab, maka para santri pun juga dituntut untuk belajar dan
mendalami ilmu-ilmu bahasa Arab sebagai bekal untuk menguasai
kandungan-kandungan isi yang ada dalam kitab-kitab klasik tersebut.

Pondok pesantren telah memasukkan pengajaran pengetahuan
umum sebagai suatu pengetahuan penting dalam pendidikanya, namun

pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upaya

5 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, 65.
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untuk meneruskan tujuan utama pondok pesantren mendidik calon
ulama yang setia kepada paham Islam tradisional. Keseluruhan kitab-
kitab Islam klasik yang diajarkan di pondok pesantren, dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu: Bahasa, Al-Qur’an, Al-Hadits,
Tauhid, Figh, Tasawuf.

Keempat, adalah santri, yaitu murid-murid yang belajar dalam
lingkungan pesantren dan biasanya menetap dalam pesantren tersebut.
jenis santri ini ada dua; pertama santri mukim, yaitu murid-murid
berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren.
Kedua, santri kalong, yaitu para santri yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren dan mereka tidak menetap dimpesantren tersebut,
mereka bolak-balik dari rumahnya ke pesantren ketika hendak
menuntut ilmu.

Kelima, Kyai, yaitu merupakan elemen yang paling penting di
dalam pesantren. Seorang kyai biasanya adalah merupakan pendiri
dari pesantren tersebut. Atau kadang-kadang anak atau cucu, atau
kerabat dari pendiri pesantren tersebut. Hal ini karena kepemimpinan
sebuah pesantren biasanya memang berlangsung secara turun
temurun. Sehingga maju-mundurnya sebuah pesantren semata-mata
bergantung kepada kemampuan pribadi kyai atau para kerabat yang

menggantinya.*®

*® Gunawan, Islam Nusantara dan Kepesantrenan, 151-162.
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Sebagai salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah
pesantren, kyai mengatur irama perkembangan dan kelangsungan
kehidupan suatu pesantren dengan keahlian, kedalaman ilmu,
karismatik, dan ketrampilannya. Sehingga tidak jarang sebuah
pesantren tanpa memiliki manajemen pendidikan yang rapi. Segala
sesuatu terletak pada kebijaksanaan dan keputusan kyai.*’

e. Peranan Pondok Pesantren
Pondok pesantren tak luput dari peranannya. Berikut ini
merupakan pembagian peranan pondok pesantren:
1) Pondok Pesantren sebagai Lembaga Tafagquh Fid Din
Pada awalnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
keagamaan Islam. Lembaga yang berfungsi sebagai tempat
mendidik santri untuk menjadi muslim yang taat menjalankan
ajaran agama dan sekaligus menguasai ilmu-ilmu agama. Dalam
perkembangan selanjutnya, pondok pesantren berkembang menjadi
satu kesatuan sistem yang menampung berbagai fungsi. Pondok
pesantren, selain menyelenggarakan fungsi sebagai tempat untuk
mendalami dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan
agama Islam (Tafagquh fid-din), juga menjalankan fungsi sebagai
lembaga dakwah dan fungsi sebagai pusat pengembangan

masyarakat. Firman Allah dalam surat at-taubah ayat 122

7 yasmadi, Modernisasi Pesantren, 63-64.
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Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”.*

Ayat tersebut sesungguhnya mengingatkan kepada manusia
untuk menuntut ilmu walau dalam keadaan perang. Nampaknya
perang yang sekarang kita hadapi bukan lagi perang angkat senjata,
melainkan perang melawan budaya Barat yang selalu merongrong
kehidupan umat Islam. Maka pendidikan Islamlah yang harus maju
untuk ditampilkan ke depan sebagai alternatif solusinya dalam
menyaring, mangarahkan, membina, dan bahkan melawan budaya
barat tersebut.*®

Tafagquh fid-din berarti mendalami agama. Dalam kaitan
dengan fungsi pondok pesantren, dapat diartikan sebagai upaya
memperdalam ilmu-ilmu keislaman melalui sumber primernya,
berupa kitab-kitab berbahasa Arab baik yang klasik maupun yang

modern (kitab al-qadimah dan al- ‘ashriyyah).

% QS, 9:122.

* A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 246-

247.
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Proses pembelajaran di pondok pesantren terfokus pada
pengkajian dan penguasaan kitab-kitab tertentu dalam berbagai
bidang keilmuan Islam dan Bahasa, seperti Figih, Tauhid, Akhlaq,
Tafsir, Hadits, Ushul Figih, Nahwu, Sharaf, Balaghah, limu
Mantiqg, lImu Falag, Faraidh, dan sebagainya. Melalui pengkajian
kitab-kitab tersebut, para santri dididik agar mampu membaca
kitab-kitab yang telah terpilih dan menguasai materi berbagai
cabang ilmu yang dipelajari.

Tentu saja dalam peranan utamanya ini, pendidikan di
pondok pesantren tidak semata-mata bertujuan mentransformasikan
ilmu pengetahuan agama dari kyai kepada santri-santrinya,
melainkan juga membentuk akhlak dan kepribadian santri menjadi
muslim yang istigamah, bertanggung jawab, menghargai nilai-nilai
agama diatas nilai-nilai yang lain. Oleh sebab itu, pendidikan di
pondok pesantren selain mengenal kurikulum atau manhaj berupa
target-target pengusaan Kitab-kitab tertentu sesuai dengan
pembidangan ilmu-ilmu agama, di pondok pesantren juga
berlangsung proses interaksi pendidikan yang bermuara pada
pembentukan karakter dan akhlag.

Pondok pesantren tidak hanya mendidik santri menjadi
‘alim tetapi juga membentuknya menjadi muslim yang kaffah yang
tidak saja pintar dan mengusai ilmu-ilmu agama, tetapi juga santri

yang teguh imannya, taat menjalankan syariat, dan siap
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mengaktualisasikan agidah dan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari dalam tata pergaulan sesama manusia.

Kondisi tersebut dapat tercipta karena pondok pesantren
memiliki program pendidikan yang disusun sendiri (mandiri) baik
yang sifatnya pendidikan formal, non formal, maupun informal
serta ditunjang dengan sistem pengasramaan yang merupakan salah
satu ciri khas pondok pesantren. Sistem dan dan pendekatan
demikian menempatkan pondok pesantren bukan saja berfungsi
sebagai tempat belajar ilmu pengetahuan agama melainkan juga
merupakan tempat berprosesnya kehidupan itu sendiri, yang
memberikan kondisi untuk pembentukan watak dan pengembangan
kepribadian.

2) Pondok Pesantren sebagai Pusat Pengembangan Dakwah

Dakwah di jalan Allah merupakan salah satu kewajiban
dalam Islam. Ia termasuk dalam kewajiban amar ma’ruf nahi
munkar. Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang selalu
menegaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam
kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam.
Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan
umat manusia, bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap
aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup dan

dilaksanakan secara sungguh-sungguh.®

%0 Suismanto, Al-Qur’an dan Hadis (Bogor: Yudhistira, 2011), 1.
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Dakwah dalam artinya yang luas ialah usaha mengajak,
membawa dan menggerakkan manusia untuk mencapai keadaan
yang lebih baik, menuju jalan Tuhan. Saluran yang dapat
dipergunakan bermacam ragam, banyak sekali. Segi-segi yang
perlu diperbaiki juga banyak sekali. Perjuangan dakwah (dalam arti
yang luas itu) adalah perjuangan raksasa yang memerlukan waktu,
tenaga, sarana dan lain-lain yang tak terhitung jenis dan
jumlahnya.™

Dakwah Islamiyah dapat diartikan sebagai upaya
penyebaran atau penyiaran ajaran dan pengetahuan agama Islam
yang dilakukan secara Islami, baik itu berupa ajakan atau seruan
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan maupun berupa
contoh yang baik (uswatun hasanah). Seperti telah diungkapkan di
atas, salah satu tugas Pondok Pesantren adalah penyebaran ajaran
dan pengetahuan agama Islam (dakwah Islamiyah). Firman Allah
dalam surat an-nahl ayat 125

= -
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah [845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

51 Achmad Siddig, Khitthah Nahdliyyah (Surabaya: Khalista, 2005), 77.
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk ”.>?

Tugas pondok pesantren dalam dakwah Islamiyah pun
sesungguhnya merupakan manifestasi dari pemahaman yang
paripurna dalam tafaqquh fid-din karena pelaksanaan dakwah
Islamiyah pada dasarnya merupakan perintah agama. Peranan
pondok pesantren dalam dakwah Islamiyah menjadi lebih
signifikan ~ sebagai upaya pengejawantahan tertanamnya
pengetahuan tentang ajaran Islam dan jiwa keagamaan.

Dakwah Islamiyah adalah satu upaya atau kegiatan yang
membutuhkan berbagai pra kondisi terutama ketersediaan tenaga-
tenaga yang memahami ilmu pengetahuan Islam yang dihasilkan
melalui pengkajian-pengkajian keislaman di pondok pesantren.
Penyediaan tenaga-tenaga dengan kualifikasi demikian merupakan
bagian penting pondok pesantren. Oleh sebab itu, secara tegas
dapat dikatakan bahwa pondok pesantren merupakan lembaga yang
berperanan sebagai pusat pengembangan dakwah Islamiyah dan
penyiapan kader mubalighnya.

Pondok Pesantren sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat

Pengakuan akan pentingnya arti pondok pesantren sebagai
modal kultural bagi upaya pengembangan manusia Indonesia
seutuhnya terlihat pada kenyataan adanya ikatan warga masyarakat

terhadap eksistensi pondok pesantren, terutama dalam hubungan

52 QS, 16:125.
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dengan peranan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan,
keagamaan, dan sekaligus sebagai pengembangan masyarakat.
Dalam peranannya sebagai pusat pengembangan masyarakat ini
pengaruh pondok pesantren telah terbukti mampu memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memberdayakan masyarakat di
sekitar pondok maupun masyarakat luas. Firman Allah dalam surat

al-Qashash ayat 77:

Lo
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Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya é;Iah

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan .
Perkembangan masyarakat menghendaki adanya pembinaan
anak didik yang dilaksanakan secara seimbang antara pengetahuan
dan sikap; kecerdasan dan  ketermpilan; kemampuan
berkomunikasi dengan masyarakat secara luas , serta meningkatkan
kesadaran terhadap alam lingkungannya. Asas pendidikan

demikian diharapkan dapat menjadi media pembudayaan untuk

mempersiapkan anak menjadi mata pencahariannya, serta mampu

% Qs, 28:77.
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menyesuaikan diri secara konstruktif terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi di sekitarnya.

Dalam upaya mengerahkan segala sumber yang ada dalam
bidang pendidikan untuk merespon perkembangan masyarakat
tersebut, pondok pesantren memainkan peranan yang penting
karena pondok pesantren yang memiliki potensi dan peluang yang
besar untuk itu. Banyak kondisi pondok pesantren yang secara
nyata dapat menunjang peran sebagai pusat pengembangan
masyarakat. Di antaranya adalah kharisma kyai yang diakui luas
olen masyarakat. Kenyataan demikian menjadikan pondok
pesantren sangat kondusif memainkan peranan pemberdayaan dan
transformasi masyarakat secara efektif.>*

Selain peran ma’had yang telah dipaparkan di atas, peran
ma’had sebagai culture broker mengalami pergerseran dan
involuasi (kemorosotan). Ini merupakan bentuk dari pendukung
dan penghambat pada ma’had. peran dan fungsi ma’had sebagai
kawah candradimuka orang yang rasikh fi al-diin (ahli dalam
pengetahuan agama) semakin memudar. Menurut pembacaan
peneliti terhadap literatur tentang pesantren bahwa persoalan
penurunan peran dan fungsi pesantren ini bisa dilihat baik dari
faktor internal maupun eksternal. faktor internal utamanya adalah

proses kaderisasi keilmuan di ma’had terus mengalami

* DEPAG RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, 80-86.
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kemorosotan. Banyaknya ulama wafat sebelum sempat mentransfer
keilmuan dan kesalehannya secara utuh kepada generasi
penggantinya.

Sedang faktor eksternalnya laju perkembangan zaman yang
memasuki era globalisasi dan informasi yang menuntut santri well-
informed sementara masih banyak ma’had yang memiliki sarana
dan teknologi yang terbatas. Faktor inilah yang ditengarai
menjadikan output ma’had dari waktu ke waktu mengalami
degradasi, baik dalam amaliah, ilmiah maupun Kkhulugiyah.
Penurunan kualitas peran dan fungsi ma’had ini meunculkan
kerisauan di kalangan ulama akan punahnya khazanah ilmu-ilmu
keislaman.

2. Pembinaan Islam Nusantara
a. Sejarah Islam di Nusantara

Suatu kenyataan bahwa kedatangan Islam di Indonesia
(Nusantara) dilakukan secara damai.”® Dari abad ke-7 sampai ke-10 M,
Islam telah mengakar di kawasan Timur Tengah.*®

Masuknya Islam dari kelahirannya di Timur Tengah terutama
Arab Saudi kemudian menyebar ke seluruh penjuru dunia termasuk ke
kawasan Nusantara Asia Tenggara adalah sebuah proses transformasi
agama dan peradaban yang mengesankan. Tetapi sebagai kajian sejarah,

secara teoritis, penyebaran itu telah menghasilkan kerumitan-

% Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 7.
% Akhmad Sahal, Islam Nusantara dai Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan (Bandung: Mizan
Pustaka, 2016), 193.
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kerumitannya tersendiri terutama di kawasan-kawasan yang jauh
(remote area) dari pusat kelahirannya.®’

Ketidakjelasan ini, antara lain, terletak pada pertanyaan kapan
Islam datang, dari mana Islam berasal, siapa yang menyebarkan Islam
di Indonesia pertama kali, dan sebagainya. Beberapa hal tersebut
sampai sekarang masih menjadi polemik para ahli sejarah, karena hal
ini memang tidak bisa dilepaskan dari sudut pandang.

Beberapa pakar memunculkan teori-teori dalam kaitannya
dengan Islamisasi dan perkembangan Islam di Indonesia. Salah satu
pemegang “teori India” adalah Pijnappel, seorang profesor bahasa
Melayu di Universitas Leiden, Belanda. Dia mengatakan bahwa Islam
datang ke Indonesia (Nusantara) bukan berasal dari Arab atau Persia
secara langsung, tetapi berasal dari India, terutama dari pantai barat dari
Gujarat dan Malabar. Sebelum Islam sampai di Nusantara, banyak
orang Arab bermazhab Syafi’i yang bermigrasi dan menetap di wilayah
India. Dari sana, selanjutnya Islam menyebar ke Nusantara.*®

Islam datang ke Indonesia pada permulaan abad petama Hijriyah
dan tersiar secara luas baru pada abad X111 Masehi. Tersiarnya Islam ke
Indonesia juga di benua-benua lain adalah karena beberapa faktor:
sosial-politik, ekonomi dan agama. Tetapi diantara sebab itu yang

paling menentukan dan merupakan faktor paling dominan terhadap

> Moeflich Hasbullah, Islam Dan Transformasi Masyarakat Nusantara (Depok: Kencana, 2017),
1.

%8 Nor Huda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2007), 32.
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hasil yang sedemikian besar itu adalah usaha-usaha keras para da’i dan

para mubaligh Muslim yang menganggap Nabi Muhammad saw

sebagai standar utamanya (uswatun hasanah), karena telah berusaha
dengan sekeras-kerasnya untuk menyampaikan ajaran Islam kepada
umat manusia.

Agama Islam mulai masuk ke pula Jawa, diduga jauh sebelum

abad XIIl Masehi. Pusat-pusat tertua penyebaran agama Islam adalah di

daerah Gresik dan Surabaya. Kesimpulan ini didasarkan pada kenyataan

yang menuturkan bahwa di Gresik terdapat banyak sekali makam Islam
yang tua sekali. Melalui gerbang itulah, Islam masuk ke daerah pesisir

Jawa utara yang kemudian berpusat di Demak, penyebarannya ke

daerah-daerah lain bahkan di pulau lain, semakin pesat.

Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa tersebarnya Islam
ke Indonesia adalah melalui saluran-saluran sebagai berikut:

1) Perdagangan, yang mempergunakan sarana pelayaran

2) Dakwah, yang dilakukan oleh mubalig yang berdatangan bersama
para pedagang. Para mubaligh itu bisa jadi juga para sufi
pengembara.

3) Perkawinan, yaitu perkawinan antara pedagang Muslim, mubalig
dengan anak bangsawan Indonesia. Hal ini akan mempercepat
terbentuknya inti sosial, yaitu keluarga Muslim dan masyarakat
Muslim. Dengan perkawinan itu secara tidak langsung orang

Muslim tersebut status sosialnya dipertinggi dengan sifat
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kharisma kebangsawanan. Lebih-lebih apabila pedagang besar
kawin dengan putri raja, maka keturunannya akan menjadi pejabat
birokrasi, putra mahkota kerajaan, syahbandar, gadi, dan lain-lain.

4) Pendidikan. Setelah kedudukan para pedagang mantap, mereka
menguasai kekuatan ekonomi di bandar-bandar seperti Gresik.
Pusat-pusat perekonomian itu berkembang menjadi pusat
pendidikan dan penyebaran Islam. Pusat-pusat pendidikan dan
dakwah Islam di kerajaan Samudra Pasai berperan sebagai pusat
dakwah pertama yang didatangi pelajar-pelajar dan mengirim
bubalig lokal, diantaranya mengirim Maulana Malik Ibrahim ke
Jawa. Selain menjadi pusat-pusat pendidikan, yang disebut
pesantren, di Jawa juga merupakan markas penggemblengan
kader-kader politik. Misalnya, Raden Fatah, Raja Islam pertama
Demak.

5) Tasawuf dan tarekat. Sudah diterangkan bahwa bersamaan dengan
pedagang, datang pula para ulama, da’i, dan sufi pengembara.
Para ulama atau sufi itu ada yang kemudian diangkat menjadi
penasihat dan atau pejabat agama di kerajaan.

6) Kesenian. Penyebaran agama Islam di Indonesia terlihat pula
dalam kesenian Islam, seperti peninggalan seni bangunan, seni
pahat, seni musik dan seni sastra. Hasil-hasil seni ini dapat pula
dilihat pada bangunan masjid kuno di Aceh, Demak, Cirebon, dan

Banten. Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan, sehingga
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kesenian mengambil peran penting dalam titik penyebaran Islam

melalui budaya.

Adapun yang memimpin penyebaran Islam ke pulau Jawa
dewasa itu, adalah para Wali (Wali Songo), merekalah yang telah
berjasa memimpin pengembangan agama Islam di seluruh pulau Jawa.
Kemudian menyebar ke seluruh kepulauan lain di Indonesia.*

b. Pengertian Islam Nusantara

Secara etimologis Islam Nusantara terdiri dari dua kata yaitu
Islam dan Nusantara. Islam merupakan agama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, yang berpedoman pada al-Quran
dan hadis. Sedangkan Nusantara sesuai yang tertulis dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti sebutan bagi seluruh
wilayah kepulauan di Indonesia. Maka Islam Nusantara berarti ajaran
agama Islam yang ada di Indonesia.®® Senada dengan itu KH. A.
Mustofa Bisri menyatakan Islam Nusantara adalah Islam yang sering
kita jalani di Indonesia.®

Menurut Dr. Said. Aqil Siroj, Islam Nusantara merupakan
Khoshois, mumayyizat, atau tipologi. Sebagai  khoshois atau

mumayyizat, Islam Nusantara menjadi ciri khas Islamnya orang

> Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 229-230.

%M, Isom Yusqi, dkk, Mengenal Konsep Islam Nusantara, (Jakarta: Pustaka
STAINU Jakarta, 2015), 4.

6 Akhmad Sahal, Islam Nusantara, 14.
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Nusantara. Yaitu laku Islam yang melebur secara harmonis dengan
budaya Nusantara, yang sesuai dengan panduan syara’.62
Islam Nusantara adalah cara muslim yang hidup di nusantara di
era sekarang ini dalam menerapakan ajaran Islam secara menyeluruh,
bukan hanya dalam wilayah ‘ubudiyyah tapi juga mu’'amalah dan
awa’id dengan tetap berporos pada kemaslahatan. Islam yang
menghargai konteks lokal dan semangat zaman untuk memasukkan
maslahat.®®
Berdasarkan  penjelasan di atas Islam Nusantara dalam
penelitian ini adalah cara hidup seorang muslim di Indonesia yang
menerapkan ajaran islam khas Indonesia yang khaffah secara
menyeluruh dan harmoni untuk kemaslahatan bangsa Indonesia.
Dalam hal ini Islam Nusantara yang terdapat dalam bingkai
pemahaman KH. Mustofa Bisri dan didukung oleh tokoh intelektual
lainnya.
c. Tujuan Islam Nusantara
Islam Nusantara merujuk pada fakta sejarah penyebaran Islam di
wilayah Nusantara dengan cara pendekatan budaya, tidak dengan
doktrin yang kaku dan keras. Bahwa Islam di Nusantara didakwahkan

dengan cara merangkul budaya, menyelaraskan budaya, menghormarti

budaya, dan tidak memberangus budaya. Dari pijakan sejarah itulah,

%2 Said Agil Siroj, Semangat Perjuangan Islam Nusantara (AULA, ISHDAR 09
SNH XXXVII, 2015), 66.
% Akhmad Sahal, Islam Nusantara, 30.
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NU akan bertekad mempertahankan karakter Islam Nusantara yaitu
Islam yang ramah, damai, terbuka, dan toleran.

Penting kiranya memaknai Islam Nusantara sebagai konsep dan
bagaimana operasionalisasinya dalam konteks keberagamaan di
Indonesia saat ini. Hal ini karena Kkita bertanggung jawab
menyebarluaskan paham Islam Nusantara sebagai bentuk penegasan
Islam yang memberi kesejahteraan dan kedamaian bagi seluruh rakyat

Indonesia.®*

. Pendukung Islam Nusantara

Ada beberapa faktor yang menyebabkan agama Islam dapat
berkembang agama Islam dapat berkembang dengan cepat di Indonesia.
Di antaranya sebagai berikut:

1) Syarat untuk masuk agama Islam sangatlah mudah. Seseorang hanya
butuh mengucapkan kalimat syahadat untuk bisa secara resmi
menganut agama Islam.

2) Agama Islam tidak mengenal sistem pembagian masyarakat
berdasarkan kasta. Dalam ajaran agama Islam tidak dikenal adanya
perbedaan golongan dalam masyarakat. Setiap anggota masyarakat
mempunyai kedudukan yang sama sebagai hamba Allah. Kenyataan
ini berbeda dengan kondisi sebelumnya, dimana masyarakat
Indonesia terbagi dalam kasta-kasta. Anggota masyarakat kasta

Brahmana dan Ksatria memiliki kedudukan dan derajat yang lebih

® 1bid., 239.
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tinggi daripada anggota masyarakat kasta Sudra dan kasta Waisya.
Kaum Sudra dan kaum Waisya inilah yang kemudian menjadi
penganut Islam pertama di Indonesia.

3) Penyebaran agama Islam dilakukan dengan jalan yang relatif damai
(tanpa melalui kekerasan).

4) Sifat bangsa Indonesia yang ramah tamah memberi peluang untuk
bergaul lebih erat dengan bangsa lain. Di dalam pergaulan yang erat
itu kemudian terjadi saling memengaruhi dan saling pengertian.
Dengan cara seperti ini pula, agama Islam dengan mudah diterima
masyarakat Indonesia.

5) Upacara-upacara keagamaan dalam Islam lebih sederhana.

Faktor-faktor di atas didukung pula dengan semangat para
penganut Islam untuk terus menyebarkan agama yang telah dianutnya.

Bagi penganut Islam, menyebarkan agama Islam adalah sebuah

kewajiban. Di Jawa, peranan para wali dan utusan sangatlah besar.

Selain memiliki pengetahuan tentang agama Islam, para wali dan utusan

ini juga dianggap memiliki ilmu tertentu seperti ilmu kesaktian yang

dapat menimbulkan keheranan.®

. Penghambat Islam Nusantara

Sebelum masuknya Islam, bangsa Indonesia menganut berbagai
kepercayaan yang telah mendarah daging, seperti animisme dan

dinamisme. Pengaruh kepercayaan itu sangat kuat dan berakar dalam

% Darsono, Tonggak Sejarah Kebudayaan Islam (Solo: Tiga Serangkai, 2009), 7-8.
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masyarakat Indonesia akan tetapi, berkat kegigihan dan ketabahan para
penyiar Islam.®

1) Kepercayaan Animisme

Kepercayaan Animisme adalah suatu kepercayaan tentang
adanya roh atau jiwa pada benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan
dan juga pada manusia sendiri. Kepercayaan seperti itu adalah
agama mereka yang pertama. Semua yang bergerak dianggap hidup
dan mempunyai kekuatan ghaib atau memliki roh berwatak buruk

maupun baik.®’

2) Kepercayaan Dinamisme

Kepercayaan Dinamisme adalah kepercayaan setiap benda
mempunyai kekuatan seperti gunung, bebatuan, dan sebagainya.®®
Masyarakat Indonesia mempercayai bahwa apa yang telah mereka
bangun adalah hasil dari adaptasi pergulatan dengan alam. Kekuatan
alam disadari merupakan penentuan dari kehidupan seluruhnya.

Terkait dengan dengan proses Islamisasi di Nusantara itu, Nor
Huda melaporkan bahwa islamisasi di Indonesia terjadi melalui
proses yang sangat pelik dan panjang. Penerimaan penduduk
pribumi terhadap Islam secara bertahap menyebabkan Islam
terintegrasi dengan tradisi, norma, dan cara hidup keseharian

penduduk lokal.®®

% bid., 3.

¢7 Koetjaraningrat, Sejarah kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1965), 103.
%8 Abdul Karim, Islam Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Books Publishers, 2007), 128.
% Nor Huda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, 61.
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f. Solusi Islam Nusantara
Islam Nusantara adalah Islam yang ramah, tebuka, inklusif dan
mampu memberi solusi terhadap masalah-masalah besar bangsa dan
negara. Islam yang dinamis dan bersahabat dengan lingkungan kultu,
sub-kultur, dan agama yang beragam. Islam bukan hanya cocok
diterima orang Nusantara, tetapi juga pantas mewarnai budaya
Nusantara untuk mewujudkan sifat akomodatifnya yakni rahmatan

lil’alamin.”™

KH. Ahmad Mustofa Bisri mengatakan bahwa Islam
Nusantara merupakan solusi untuk peradaban. Islam Nusantara
telah memiliki wajah yang mencolok, sekaligus meneguhkan nilai-
nilai harmoni sosial toleransi dalam kehidupan masyarakatnya.”
Sudah perlu memperkokohnya bila diharapkan dapat membantu
peradaban di Indonesia dan dunia. Kita mesti bersatu padu
mempertahankan cara kita berlslam selama ini, seperti yang diajarkan

oleh guru-guru sebelumnya dengan sanad yang bersambung hingga

Rasulullah Saw.”

" Akhmad Sahal, Islam Nusantara Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, Cet. IlI
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016), 240.

"M'M. Rikza Chamami, Islam Nusantara Dialog Tradisi dan Agama Faktual,
(Semarang: Pustaka Zaman), 15.

"2 Akhmad Sahal, Islam Nusantara Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, 14.
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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Salah satu komponen

penting dalam penelitian adalah mengenai metode. Dengan menggunakan metode

yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara
sosial, hubungan erat antara peneliti dan subyek yang diteliti.”

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu studi terhadap realitas kehidupan sosial
masyarakat secara langsung. Dalam situasi demikian penelitian lapangan dapat
bersifat terbuka, tak terstruktur, dan fleksibel. Bersifat terbuka karena dalam
“medan” yang diamati terbuka peluang memilih dan menentukan fokus kajian.
Tak terstruktur karena sistematika fokus kajian dan prosedur pengkajiannya

tidak dapat disistematiskan secara ketat dan pasti. Fleksibel karena dalam

73

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ‘“Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2010), 3.

" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai , dan Karya Iimiah (Jakarta:

Kencana, 2015), 33-34.

52
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proses penelitian peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah
maupun format-format rancangan yang digunakan.

Ketika mengadakan penelitian lapangan tugas pertama peneliti adalah
menentukan gambaran masalah yang diteliti. Perbedaaan orientasi
permasalahan pada sisi lain juga membedakan karakteristik jenis penelitiannya.
Apabila peneliti berorientasi pada kehendak memahami karakteristik individu
maupun kelompok tertentu secara mendalam, penelitian lapangan yang
dilakukan termasuk kategori studi kasus. Apabila orientasinya pada hajat
memahami ciri kehidupan sosial budaya suatu masyarakat guna menyusun
deskripsi secara sistematis penelitian lapangan yang dilakukan termasuk jenis
penelitian etnografi.”

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan
penelitian atau tempat di mana penelitian tersebut dilakukan. Wilayah
penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, teks dan
sebagainya).”® Adapun lokasi penelitian berada di Ma’had Al-Jami’ah IAIN
Jember.

Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu:
1. Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan

yang menjadi pusat kajian dan pengembangan Islam Nusantara.

” Muhammad Tholchah Hasan dkk, Metodologi Penelitian kualitatif: Tinjauan Teoritis dan
Praktis (Malang: Visipress, 2002), 58.

’® Tim Revisi STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: STAIN Press,
2015), 46.
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2. Adanya keterbukaan dari pihak Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember terutama
pengurus terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.
3. Seluruh mahasantri yang berada di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
merupakan mahasiswa di IAIN Jember.
C. Subyek Penelitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang telah diperoleh, siapa yang dijadikan informan atau
subyek penelitian, bagaimana data dicari dan dijaring sehingga validitasnya
dapat dijamin.”’
Adapun informan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
2. Murobby dan Murobbyah Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
3. Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Menurut Arikunto (2006:124) observasi adalah mengumpulkan data
atau keterangan yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha
pengamatan secara langsung ke tempat yang diselidiki.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47.
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alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam hal ini

fokus pada perilaku manusia. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan

data, observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Observasi Partisipan, dalam observasi ini peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Ketika pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap,
valid, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang nampak.’®

Adapun data yang diperoleh melalui metode ini adalah situasi dan
kondisi obyek penelitian, aktifitas Direktur, Murobby/Murobbyah,
mahasantri dan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan peranan
Ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa meliputi 1.
Bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember dalam pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa 2. Apa faktor pendukung pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa 3. Apa faktor penghambat pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa 4. Bagaimana solusi pembinaan Islam
Nusantara pada mahasiswa

b. Observasi Nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dan

hanya sebagai pengamat independen.

’® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 64.
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Penelitian ini menggunakan observasi partisipan di mana peneliti
ikut melakukan apa yang telah dikerjakan oleh sumber data dalam
kegiatan sehari-hari dan mengamati pelaksanaan kegiatan pendidikan di
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember pada waktu tertentu.

Data yang diperoleh dari metode observasi ini adalah:
1) Letak geografis Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
2) Kondisi dan aktifitas di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
3) Kegiatan pendidikan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi dapat juga dapat diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab
pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat rechecking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah (in-depth interview)
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan.”
Ada tiga macam interview atau wawancara sebagaimana pendapat

Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono, berikut penjelasannya:

¥ Noor, Metodologi Penelitian, 138-139
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a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah disiapkan meliputi 1. Bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 2.
Apa faktor pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 3.
Apa faktor penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa 4.
Bagaimana solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa

b. Wawancara Semiterstruktur
Pelaksanaan wawancara jenis ini lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

c. Wawancara tak berstruktur
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.®

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),73-74.
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur. Metode wawancara atau interview ini peneliti gunakan
untuk memperoleh data tentang Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember dan juga
memperoleh data tentang bagaimana peranan ma’had Al-Jami’ah IAIN
Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa.

Data yang diperoleh dari metode wawancara atau interview ini
adalah:

1) Peranan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember dalam pembinaan Islam
Nusantara pada mahasiswa.

2) Faktor pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa.

3) Faktor penghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa

4) Solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode  dokumentasi  digunakan  untuk  mengidentifikasi
kecenderungan dalam penelitian dan praktek mengenai suatu fenomena
dalam suatu bidang. Partisipan penelitian mencatat semua kejadian yang

diteliti dalam catatan harian atau jurnal. Peneliti kemudian melakukan
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analisis konten terhadap hasil-hasil kajian, laporan-laporan maupun catatan-
catatan penelitian.®*
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah:
1) Sejarah berdiri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
2) Letak geografis Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
3) Visi misi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
4) Tujuan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
5) Fungsi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
6) Susunan Pengurus Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
7) Sarana dan prasana Pendidikan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
8) Jadwal kegiatan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
E. Analisis data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif dalam
menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian. Deskriptif kualitatif adalah
suatu metode penelitian yang bermaksud untuk membuat pengindraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian.®?
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014) aktifitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai tuntas. Sehingga datanya sudah jenuh.®® Aktifitas dalam

analisis data, yaitu:

8 Durri Andriani, dkk, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 54.
82 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 18.
8 Sugiyono, Metode Penelitian, 246.
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis menjamkan,
penyederhanaan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan,
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkordinasi data
dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian  data meupakan langkah  merancang dengan
berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk
data kualitatif dan memutuskan jenis serta bentuk data yang harus
dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di lapangan.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian yang
disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang kredibel adalah
jawaban atas perumusan masalah atau pernyataan penelitian. Dalam
kesimpulan dikemukakan secara singkat dan padat tentang kebenaran dan
terbuktinya suatu hipotesis atau sebaliknya.

F. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan



61

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan triangulasi.

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan
penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan sumber data yaitu®*:
1. Triangulasi Metode

Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode
yang digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, peneliti
juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi dalam
mengumpulkan data yang sama.

2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber data dimaksudkan penelti melakukan pencarian
data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain
menanyakan kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah yang
sama pada guru, tenaga tata usaha atau kepala sekolah.

G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian.
c. Mengurus perijinan.

d. Menjajaki dan menilai lapangan.

8 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2012), 169.
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e. Memilih dan memanfaatkan partisipan.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian.

b. Memasuki lapangan penelitian.

c. Mengumpulkan data.

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap.
3. Tahap Paska Penelitian

a. Menganalisis data yang diperoleh.

b. Mengurus perizinan selesai penelitian.

c. Menyajikan data.

d. Merevisi laporan yang telah disesmpurnakan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah berdiri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember (Saifuddin Zuhri, Abu Bakar dan
Robi’ah Adawiyah) diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia
Lukman Hakim Saifuddin pada hari Kamis, 23 April 2015. Tepatnya
peresmian dilaksanakan di blok Saifuddin Zuhri. Salah satu blok diberi
nama seperti nama ayah Menteri Agama. Pemberian nama ma’had dengan
nama “Saifuddin Zuhri” adalah mengambil nama dari ayah Menteri
Agama RI Lukman Hakim Saifuddin, yaitu Prof. K.H. Saifuddin Zuhri dan
beliau adalah Menteri Agama Rl ke 9 ( 6 Maret 1962 — 17 Oktober 1967 ).

Di masa kepemimpinannnya beliau sebagai Menteri Agama inilah,
dunia pendidikan tinggi Islam berkembang pesat. Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) berkembang di sembilan provinsi, dan masing-masing
memiliki cabang di kota kabupaten, atas dasar jasa beliau itulah maka
salah satu blok ma’had IAIN Jember diberi nama “Ma’had Saifuddin
Zuhri”,

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 6 Tahun
2015 tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri Jember. Dengan rahmat
Tuhan yang Maha Esa Menteri Agama Republik Indonesia, memutuskan
dan menetapkan peraturan Menteri Agama tentang organisasi dan tata

kerja Institut Agama Islam Negeri Jember pasal 71. Pertama, Ma’had Al-

63
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Jami’ah sebagaimana dimaksud dalam pasal 67 huruf d mempunyai tugas
melaksanakan pendidikan dan pembinaan pemahaman keislaman melalui
pendidikan pesantren di lingkungan tersebut. kedua, Ma’had Al-Jami’ah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh seorang Mudir
(Kepala) yang diangkat oleh Rektor, berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama.®®

Ma’had Al-Jami’ah adalah rintisan yang berawal dari Organisasi
Pesantren Puteri (OPP) yang sudah ada sejak Tahun 1997-1998.%° Jadi,
sebelum Tahun 2001, Organisasi Pesantren Putri (OPP) sudah berdiri
namun belum ada pengasuh yang menetap di pesantren itu. Pada Tahun
2001, ada pengasuh pertama yaitu Bapak Saifuddin Zuhri yang memimpin
pesantren tersebut selama 5 Tahun dari Tahun 2001 sampai dengan Tahun
2016, karena beliau meninggal maka dengan pihak kampus posisi
pengasuh digantikan oleh Bapak Pujiono.

Ketika status STAIN menjadi IAIN, Organisasi Pesantren Putri
(OPP) masih bertahan pengasuhnya yakni Bapak Pujiono. Karena
dibelakang kampus sudah berdiri asrama maka dibuatlah Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Jember yang berdiri pada Tahun 2016 yang terdiri dari tiga
blok yakni blok Saifuddin Zuhri (BS), blok Robi’ah Adawiyah (BR), dan
blok Abu Bakar (BA).

Organisasi Pesantren Putri (OPP) pun masih tetap eksis berdiri

meskipun dalam naungan Ma’had IAIN Jember. Tetapi, ketika Tahun

8 www.simpuh.kemenag.go.id//pma-06-15
8 pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2018.
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2016 pihak kampus membubarkan Organisasi Pesantren Putri (OPP)
karena menyamakan suatu visi. Awalnya, ma’had mempunyai kegiatan
dan Organisasi Pesantren Putri (OPP) juga mempunyai kegiatan sendiri
yakni ma’had dikhususkan untuk mahasiswa baru sedangkan Organisasi
Pesantren Putri (OPP) khusus mahasiswa lama. Mahasiswa lama menetap
di pesantren tersebut selama tiga Tahun sedangkan mahasiswa menetap di
ma’had selama satu Tahun. Pada akhirnya Organisasi Pesantren Putri
(OPP) dibubarkan karena melebur dengan sistem Ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember.®’
2. Letak Geografis Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember terdiri dari tiga blok yakni blok
Saifuddin Zuhri (BS), blok Robi’ah Adawiyah (BR), dan blok Abu Bakar
(BA). Terletak di sebelah barat kota Jember, menuju arah ke Surabaya.
Tepatnya berada di Jalan Mataram No. 1 Mangli Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember. Blok Abu Bakar (BA) berdekatan dengan gedung
FTIK lama. Blok Robi’ah Adawiyah (BR) dan blok Saifuddin Zuhri
terletak dibelakang kampus berdekatan dengan gedung G, berdekatan
dengan kantin kampus belakang dan berdekatan dengan rumah pengasuh

ma’had.®

8 Qoidud Duwal, Wawancara, 29 Januari 2018.
8 Observasi, Jum’at 2 Februari 2018.
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3. Visi dan Misi Ma’had Al-Jami’ah

Adapun visi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember adalah menjadi

lembaga penguatan keagamaan berbasis Islam Nusantara yang unggul dan

kompetitif dalam mengintegrasikan ilmu dan amal.

Adapun misi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember adalah menyiapkan

generasi Ma’had yang mampu:

Memadukan dzikir, fikir, amal
Membangun kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual
Mengembangkan, dan menerapkan ilmu, teknologi, sosial, budaya, dan

seni.®®

4. Tujuan Ma’had Al-Jami’ah

a.

Mendidik mahasiswa—santri agar memiliki kemampuan membaca dan
memahami al-Qur’an dengan baik dan benar, kemantapan akidah,
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, dan keluasan ilmu keagamaan;
Memperkuat proses internalisasi nilai-nilai kelslaman, kepribadian
dan keadaban melalui pendidikan terintegrasi antara pendidikan
akademik perguruan tinggi dan pendidikan Pesantren;

Melatih mahasiswa—santri agar memiliki keterampilan berbahasa Arab
dan Inggris bagi mahasiswa-santri melalui penciptaan melieu, bi’ah
lughowiyah yang kondusif.

Membina kompetensi keterampilan yang dimiliki mahasiswa-santri

agar dapat mengembang minat dan bakatnya.

% Dokumentasi, Data dan Profil Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember, 5 Februari 2018.
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5. Fungsi Ma’had Al-Jami’ah

Adapun fungsi dan tujuan penyelenggaraan Ma’had al- Jami’ah di

IAIN Jember adalah:

a.

Terciptanya suasana Yyang kondusif bagi mahasiswa untuk
mempelajari ilmu-ilmu keislaman, mengembangkan sikap dan
kepribadian muslim, penguasaan ilmu yang dilandasi dengan
pemahaman dan penghayatan agama islam yang kokoh, keterampilan
berkarya secara profesional,dan keterampilan bermasyarakat dalam
masyarakat modern dan majemuk.

Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi mahasiswa untuk
mengembangkan minat dan bakat baik di bidang keilmuan,
keterampilan berbahasa asing maupun kesenian.

Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan profesional, dapat menerapkan,
mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seniyang bernafaskan islam, dan megupayakan penggunaannya
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.

Terwujudnya lulusan yang akan menjadi anggota masyarakat dan
warga negara yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, memiliki
kemantapan agidah dan kedalaman spiritual, pemahaman yang terpadu
antara ilmu dan amal, serta memiliki keluasan ilmu pengetahuan dan

kematangan profesional.



68

6. Susunan Pengurus Ma’had Al-Jami’ah
Susunan pengurus setiap lembaga sangat diperlukan, karena
dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Ma’had Al-Jami’ah IAIN sebagai
lembaga pendidikan juga memiliki struktur organisasi yang mengatur
tata kerja lembaga pendidikan. Susunan Pengurus Ma’had Al-Jami’ah

dijelaskan sebagai berikut:

Pelindung/Pengarah : Rektor Prof. Dr. H. Babun Suharto , SE.
MM.

Pembina : Wakil Rektor dan Kabiro

Penanggung Jawab : Drs. H. Sukarno, M.Si

Direktur : Dr. Pujiono, M.Ag

Sekertaris : 1. Zainul Hakim, S.EI, M.PdI

2. Moch. Zaka Adiansyah, M.PdlI
Dewan Pengasuh : 1. Ust. H. Mastur, M.Pd
2. Ust. H. A. Amir Firmansyah, Lc. M.HI
3. Dr. Amin Fadlillah, MA
Bid. IT & Administrasi : 1. Slamet, M.Com
2. Abdul Wahab, M.HI
3. M. Nidhom Hamami AC. M.Pd
4. Hauli Haikal, S.Ag. M.Pd.I
Bid. Ta’lim Al-Qur’an : 1. Dr. H. Mawardi, Lc

2. Dra. Fathiyah, M.Ag, dll.



Bid. PPI

Bid. Ta’limul Afkar

5.

6.

7.
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. Maskud, S.Ag., M.Si
. Khoirul Anwar, M.PdlI

. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag

H. M. Samsuddini, M. Ag

Dr. Ishag, M.Ag

Dr. Abdul Rokhim, S.Ag., M.EI

Dr. Muhammad Noor Harisudin, M. Fil.l

Muhaimin, M.HI

. Prof. Dr. H . Abd. Halim Soebahar, MA
. Prof. Dr. H. Muh. Khusnuridlo, M. Pd
. Prof. Dr. H. Miftah arifin, M.Ag

. Dr. Aminullah EIl Hady, M. Ag

Dr. Ahidul Asror
Moch. Chotib, S.Ag., M.M

Dr. M. Khusna Amal, S.Ag, M.Si

Bid. Pembinaaan Spiritulitas :1. Dr. H. Sutrisno, RS.

Bid. Kesantrian (Wadek 3)

2. Dr. H. Mahjuddin, M.Pd.I

3. Dr. Hj. Siti Rodliyah, M.Pd

4. Dra. Hj. Zulaichah Ahmad, M.Pd

5. Dr. H. Mundir, M.Pd

: 1. Abd. Muis, M.Pd

2.

Dr. Hepni Zein, S.Ag., M.M

3. Ahmadiono, M.EI
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4. Dr. Kasman, M.Fil.l
5. Muhammad Saiful Anam, M.Ag
Ma’had Corner : 1. Dr. Sahlan, M.Ag
2. Siti Aisatun, MA
Bid. Kebahasaan (Arab) : 1. Dr. H. Abdullah Syamsul Arifin, S.Ag.,
M.HI
2. Zainuddin El-Haj, M.PdI
3. Dr. Imam Bonjol Jauhari, S.Ag., M.Si
4. Dr. H. Faisol Nasar Bin Madi, MA
5. Bambang Irawan, LC. M.Pd.I
6. Rusdy Ba’yaqub, S.Ag. M.Ag.
8. Dra. Nur Hayati, M.PdlI
9. Syafruddin Edi Wibowo, Lc, MA
10. Muhith Romli, M.Pd
11. Samsul Anam, M.Pd
Bidang Kebahasaan (Inggris) : 1. Dwi Puspita Rini, M.Pd
2. Nina Sutrisno, M.Pd
3. Asyari, M.Pd,
4. Sapto Wahono, M.Pd,
5. Ninuk, M.Pd. dll
Bid. Keamanan & Kesehatan :1. Hafidz, S.Ag., M. Hum
2. Khamdan Rifa’i, S.E, M.Si

3. Haryu, S.Ag., M.Ag
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Bid. Humas & Kerjasama  : 1. Khoiul Faizin,M.Ag
2. Nuruddin, M.Pd.1
3. Fathur Rosyid, S. Sos
4. Ali Syaifudin, M.EI
Bid. Usaha & Ke RTan : 1. Dr. Sri Lumatus Sa’adah, S.Ag., M.H.
2. Dra. Roudhotul Jannah, M.Si.
3. Dr. Dyah Nawangsari, M.Ag
Bid.Keuangan & Kepegawaian: 1. Tri Susilo, S.Pd
2. Solikhul Hadi, SH., MH.
3. Munir Is’adi, S.E
4. Syahrul Mulyadi, SE.MM
5. Nuri Widya Sandhy, SE, MM
Kasubag Umum & Sarpras : 1. H. Moh. Anwar, M.PdlI
2. Drs. Sarwan, M.P
3. Supadmo Hariyanto,S. Sos
4. Wahyudi
Murobby dan murobbyah : 9 (membawahi musyrifah)
Musyrif/ musyrifah : 25 (membawahi santri)*
Untuk lebih jelasnya, mengenai susunan organisasi Ma’had Al-

Jami’ah TAIN Jember sebagaimana dalam tabel berikut:

% Dokumentasi, Data dan Profil Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember, 5 Februari 2018.
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Susunan Organisasi Ma’had Al- Jami’ah IAIN Jember

Tahun Akademik 2017/2018

PEMBINA
Wakil Rektor 111

PENGELOLA MA’HAD
AL-JAMI’AH

DIREKTUR

Dr. KH. Pujiono, M.Ag

SEKRETARIS
Zainul Hakim, M.Pd.I

PENGASUH BR

Dr. Amin Fadlillah, MA

PENGASUH BS
H. Amir Finmasvah, Lc, MTh.i

PENGASUH BA
Mastur, S.Aq, M.Pd

MUROBBYAH

MUROBBYAH

Musyrif/Musyrifah

MUROBBY

Sumber: Dokumentasi 2018.

7. Sarana dan Prasarana Pendidikan Ma’had Al-Jami’ah

Lembaga pendidikan khusunya di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

merupakan pendidikan non formal yang mempunyai konsentrasi kajian

keilmuan keagamaan agar

peserta didik memiliki

pribadi yang

bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat. Untuk mewujudkan

tersebut maka ma’had atau pesantren diharapkan dapat melengkapinya

dengan sarana dan prasarana atau fasilitas yang dapat menunjang
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tercapainya keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dan

prasarana erat kaitannya dengan aktivitas belajar mengajar. Aktivitas dapat

berjalan lancar apabila sarana dan prasarana berjalan baik dan keadaannya

memadai.

Adapun sarana dan prasarana pendidikan di Ma’had Al-Jami’ah

IAIN Jember relatif cukup memadai, meskipun masih ada yang kurang.

Adapun sarana dan prasarana pendidikan di Ma’had Al-Jami’ah TAIN

Jember sebagai berikut:

Tabel 4.2

Daftar Sarana dan Prasana Pendidikan
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember Tahun Akademik 2017/2018

No Blok Saifuddin Zuhri (BS) Jumlah | Keterangan
1 2 3 4
2 Pengurus 16 Baik
3 Mahasantri 305 Baik
4 Lantai 4 Baik
5 Kamar Tidur 82 Baik
6 Kamar Mandi 48 Baik
7 Tempat Jemuran 4 Baik
1 2 3 4
8 Aula 1 Baik
9 Ruang Diskusi 1 Baik
10 Mushola 4 Baik
11 Kantin 1 Baik
12 Dapur 3 Baik
13 Gudang 1 Baik
14 Kantor 1 Baik
15 Kantor Sekertariat 1 Baik
16 Ruang Perpustakaan 1 Baik

No Blok Robi’ah Adawiyah (BR) Jumlah | Keterangan
1 Pengurus 10 Baik
2 Mahasantri 173 Baik
3 Lantai 4 Baik
4 Kamar Tidur 43 Baik
5 Kamar Mandi 43 Baik
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6 Tempat Jemuran 8 Baik
7 Ruang Diskusi 1 Baik
8 Kantin 1 Baik
9 Gudang 4 Baik
10 Kantor 1 Baik
No Blok Abu Bakar (BA) Jumlah | Keterangan
1 Pengurus 8 Baik
2 Mahasantri 98 Baik
3 Lantai 2 Baik
4 Kamar Tidur 28 Baik
5 Kamar Mandi 11 Baik
6 Tempat Jemuran 2 Baik
7 Aula 1 Baik
8 Mushola 1 Baik
9 Kantin 1 Baik
10 Gudang 1 Baik
11 Kantor 1 Baik

Sumber: Observasi 2018
8. Jadwal Kegiatan Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember memiliki aturan yang tetap dan
konsisten dalam rangka mewujudkan visi dan misinya. Hal ini dijabarkan
dalam bentuk jadwal kegiatan mahasantri. Jadwal ini berlaku untuk semua
mahasantri yang berada di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember. Jadwal

kegiatan mahasantri dijelaskan sebagai berikut:
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Jadwal Kegiatan Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

Tahun Akademik 2017/2018

No

HARI

JAM

KEGIATAN

3

4

AHAD

18.30-20.00

Al-Qur’an (BTQ)

SENIN

04.45-06.00

18.30-20.01

Ngaji kitab Adabul
‘Alim, Qodlul Qois,
Aqgidatul Awal, Izul
Adab/Matlab

Figh (PPI)

SELASA

04.45-06.00

18.30-20.02

Ngaji kitab Adabul
‘Alim, Qodlul Qois,
Aqidatul Awal, Izul
Adab/Matlab
Nahwu-Sharaf

RABU

04.45-06.00

18.30-20.03
18.30-20.04

Ngaji kitab Adabul
‘Alim, Qodlul Qois,
Aqidatul Awal, Izul
Adab/Matlab

Hadist

Al-Qur’an (BTQ)

KAMIS

04.45-06.00

18.30-20.00

Ngaji kitab Adabul
‘Alim, Qodlul Qois,
Aqidatul Awam,
Izul Adab/Matlab

Diba’ Qubro,
Khotmil Qur’an,
Dibaiyah, Yasin,
Tahlil, Khitobah

JUMAT

18.30-20.00

Pengembangan
Bakat Minat Bahasa
Arab, Bahasa
Inggris,  Kaligrafi,
Tilawah, Banjari

8

SABTU

FREE

FREE

Sumber: Observasi 2018
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B. Penyajian Data dan Analisis
Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai
penguat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dan
mendukung penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisis dengan metode
analisa data deskriptif kualitatif sampai menghasilkan suatu kesimpulan.

Secara berurutan disajikan data-data yang mengacu kepada fokus penelitian.

Data yang digali adalah tentang peranan Ma’had Al-Jamiah IAIN

Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa tahun akademik

2017/2018. Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah

diperoleh dari lapangan disajikan sebagai berikut:

1. Peranan Ma’had Al-Jamiah Institut Agama Islam Negeri Jember
dalam Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa Tahun
Akademik 2017/2018

Ma’had sebagai lembaga tafaqquh fid din memiliki peranan penting
dalam membentengi moral para santri sebagai penerus generasi bangsa
agar tidak hanyut dalam derasnya arus globalisasi saat ini. Salah satu cara
yaitu dengan membentuk karakter santri yang menjadi muslim yang taat
menjalankan ajaran agama dan sekaligus menguasai ilmu-ilmu agama.
Begitu pula dengan Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember yang bercita-Cita
menjadi lembaga penguatan keagamaan berbasis Islam Nusantara yang

unggul dan kompetitif dalam mengintegrasikan ilmu dan amal, sesuai
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dengan visi ma’had ini. Salah satu upaya mewujudkan hal tersebut adalah
dengan pembinaan Islam Nusantara pada diri mahasantri.

Islam Nusantara merupakan istilah gabungan Islam murni atau asli
dengan budaya, adat-istadat setempat yang dilaksanakan oleh semua orang
Muslim dan orang yang berkecimpung dalam dunia pesantren atau
ma’had, tidak hanya santri, tetapi jajaran ustadz dan pengasuh. Islam
Nusantara tersebut seperti Tahlil, Diba’, Kaligrafi, dan sebagainya.

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember merupakan salah satu ma’had di
daerah Jember yang melaksanakan pembinaan Islam Nusantara tersebut
pada santrinya. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak
Pujiono selaku Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember, beliau
menyampaikan:

“la, benar. Jadi, Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini menanamkan

pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri untuk melestarikan

budaya-budaya lokal yang dilestarikan oleh para Ulama terdahulu.

Budaya tersebut seperti halnya ia seperti Banjarian, Diba’,

Kaligrafi, Tahlil dan ziarah kubur, dan sebagainya. Dan budaya

yang tak terlihat itu misalnya toleransi antara murid dan guru,

murid sungkem kepada guru. Dan salah satu bentuk Islam

Nusantara ya ma’had itu sendiri sebagai bentuk wujud salah satu

implementasi hasil dialog islam dan tradisi yang ada di Nusantara

sos 9991

ini.

Di lain pihak, senada dengan pernyataan di atas, Lukman Hakim
selaku murobby Ma’had Al-Jami’ah blok Abu Bakar IAIN Jember
memaparkan:

“pembinaan Islam Nusantara di ma’had itu sudah dilakukan

secara langsung maupun tidak langsung. Yang pertama, dimana
pembinaan tersebut dilakukan dengan cara kegiatan yang ada di

% pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2018.
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ma’had seperti halnya tahlilan itu dilakukan pada tiap satu minggu
satu kali yaitu tiap malam jum’at lalu yasinan, dibaiyah, dan ziarah
kubur. Dimana ini adalah budaya-budaya lokal yang telah
dilaksanakan atau dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu bahkan
para yang membudayakan adalah Wali Songo, salah satunya adalah
sunan kalijogo yaitu pelestarian oleh generasi muda supaya
budaya-budaya seperti ini tidak hilang. la ini merupakan bentuk
pembinaan Islam Nusantara yang ada di Ma’had Al-Jami’ah”.%

Di lain pihak, Ustadzah Aini selaku murobbyah Ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember blok Robiah Adawiyah menyatakan:

“iya, kita memang dari awal sesuai visi misi dari IAIN kan.
Berlandaskan Islam Nusantara juga kan, jadi sama ma’had juga
ikut itu. Jadi, kebiasaan-kebiasaan ma’had juga gak jauh dari
pedoman dan berlandaskan visi misi. Kan pesennya Bapak Rektor
juga seperti itu, ke pengasuh juga seperti itu.”

Memperkuat pernyataan diatas, Ustadzah Ulfiatul Hasanah selaku
murobbyah Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember blok Saifuddin Zuhri
menyatakan:

“karena Islam Nusantara sendiri kan icon dari IAIN Jember. Oleh
karena itu sudah pasti ma’had Institut Agama Islam Negeri Jember
melakukan pembinaan Islam Nusantara pada mahasantrinya.
Karena ma’had ini kan di bawah naungan kampus IAIN Jember.
Bukan salah satu lembaga yang terpisah dari kamps seperti itu.
Ibaratnya anak sama orang tua otomatis tetap dibawah naungan
orangtuanya seperti itu. Ibaratnya Nahdlatul Ulama ya, Nahdlatul
Ulama ini kampus IAIN Jember, di bawahnya NU ini ada kayak
fatayat, IPNU IPP NU itu kan semuanya mengikuti paham yang
namanya Ahlussunah Waljamaah. Ya sama dengan ma’had [AIN
Jember. Ma’had Al-Jami’ah ini dibawah naungannya IAIN Jember
otomatis mengikuti jargonnya IAIN Jember. Otomatis ya ada
pembinaan Islam Nusantara. Ya gak mungkin kita menolak visi
atau jargonnya IAIN Jember”.*®

%2 |_ukman Hakim, Wawancara, 2 Februari 2018.
% Ulfiatul Hasanah, Wawancara, 8 Februari 2018.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa Ma’had Al-
Jami’ah memang melaksanakan pembinaan Islam Nusantara pada
santrinya.

Dengan paradigma yang demikian, pesantren akan tetap menjadi
lembaga unik yang tetap istigamah menjaga nilai-nilai lokal yang dimiliki
sebagai kekayaan luhur, namun di sisi yang lain, pesantren tidak pernah
menutup mata atas setiap hal-hal baru yang secara faktual akan dapat
menjadi nilai tambah bagi kemajuan pesantren dalam berdialekta dengan
setiap perubahan yang terjadi. Sebab, dalam hal memelihara tradisi,
pesantren sangat konsen dan istigamah.

Pondok pesantren atau ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara
memiliki tiga peranan pokok. Pertama, ma’had sebagai lembaga tafaqquh
fid din yang artinya memperdalam ilmu agama. Peran lembaga taffaqquh
fid din dalam pesantren atau ma’had bisa dilihat dari bagaimana ma’had
menanamkan pembinaan Islam Nusantara pada mahasantrinya melalui
budaya dan pemahaman ajaran Islam melalui kajian tentang keislaman
seperti pengajian kitab kuning, baca tulis Al-Qur’an, dan sebagainya.
Artinya pondok pesantren atau ma’had menggunakan kedudukannya
sebagai lembaga dakwah islamiyah untuk pembinaan Islam Nusantara
tersebut melalui budaya dan tradisi-tradisi yang ada di ma’had.

Peranan yang kedua yaitu ma’had sebagai Pusat Pengembangan
Dakwah. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa ma’had

memiliki peranan penting khusunya dalam pembinaan Islam Nusantara
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pada mahasantrinya sebagai salah satu bentuk tafaqquh fid din. Dalam
mewujudkan hal tersebut, ma’had merupakan wadah yang tepat mengingat
di ma’had sudah tersedia jejeran para kyai dan ustadz yang mampu
membawa ma’had untuk mencapai tujuannya dalam mentransformasikan
nilai-nilai ilmiah (terutama ilmu agama) menunjang dalam dakwah kepada
pada santrinya sehingga nilai-nilai tersebut dapat mengilhami setiap Kiprah
santri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Misalnya, kyai menyampaikan pesan dakwah kepada santrinya.

Peranan yang ketiga adalah ma’had sebagai Pusat Pengembangan
Masyarakat. Kaitannya dalam hal ini hampir seluruh komponen pesantren
atau ma’had mempunyai kaitan fungsional dengan masyarakat mulai dari
pengaruh kyali, ustadz dan juga para santrinya yang memberi warna dalam
tengah-tengah masyarakat. Proses pembelajaran bersama dengan penuh
kebersamaan, merupakan sisi menarik dari kekayaan yang dimiliki oleh
ma’had. Nilai-nilai  kebersamaan dengan nuansa keterbukaan
pembelajaran, semakin memposisikan ma’had sebagai lembaga yang
bergerak dalam asumsi dari, untuk dan demi masyarakat, karena di
dalamnya masyarakat dapat belajar bersama dan berproses bersama hanya
dengan satu keyakinan bahwa ma’had merupakan lembaga lokal yang
memiliki ikatan kebersamaan, itulah yang sampai sekarang menjadi
kekuatan pesantren sepanjang sejarah perjalanannya. Masyarakat dan

pesantren bagaikan setali tiga uang yang tetap menyatu dan berkelindan,
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sehingga perubahan apapun yang terjadi, di tengah banyak lembaga lain
tenggelam, pesantren tetap eksis dan prima.

Meleburnya masyarakat dalam pesantren atau ma’had melalui
kegiatan-kegiatan di pesantren yang tentunya sangat positif bisa merasuk
dalam pemikiran masyarakat sehingga akan terbentuk suatu kebudayaan.

Pengetahuan yang diharapkan ada pada diri mahasantri setelah
mengenyam pendidikan di pesantren atau ma’had termanifestasikan ke
dalam pembinaan Islam Nusantara yang harus ada pada diri mahasantri.
Peranan ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara tersebut adalah berupa
kegiatan-kegiatan keislaman yang ada dipesantren atau ma’had yang
berdasarkan Al-Qur’an dan hadits seperti pengajian kitab kuning, tahlil,
dibaiyah dan sebagainya.

Dalam hal ini peranan pesantren atau ma’had dalam pembinaan
Islam Nusantara sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Pujiono yang
merupakan Direktur di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember. Beliau
menyampaikan:

“Jadi, ma’had Al-Jami’ah itu tetap menggunakan pola-pola nilai-

nilai pesantren. Dan kalau pesantren-pesantren dulu bisa dipastikan

itu mesti ada muatan-muatan Islam Nusantara artinya menghormati
local wisdom atau kebijakan lokal. Jadi, kebijakan lokal itu satu hal
yang tidak bisa di tawar. Jadi pendek kata, yang dilakukan
disamping memperhatikan nilai-nilai tinggi Islam juga sangat
memperhatikan keutuhan bangsa dan negara. Ini satu hal yang
tidak bisa di tawar dan itu hardika warga bersama. jadi, sebab ada

sebagian itu memperhatikan nilai-nilai keislaman murni sementara

tidak punya kepedulian sama sekali terhadap kawasan wilayah

Nusantara itu”.%*

% pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2017.
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Sedangkan pemaparan dari ustadz Lukman Hakim, selaku murobby
menyatakan:

“peranan ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara di ma’had ini
memberikan bentuk kegiatan yang ada di ma’had seperti halnya
tahlilan itu dilakukan pada tiap satu minggu satu kali yaitu tiap
malam jum’at lalu yasinan, dibaiyah, dan ziarah kubur dan
sebagainya. Dimana kegiatan itu memberi pemahaman tentang
bahayanya radikalisme. Sekarang kan banyak pemahaman-
pemahaman Islam yang radikal, Islam yang identik dengan teroris,
Islam identik dengan kekerasan, itu kan radikalisme. Ini perlu,
bahwasanya kalo Islam Nusantara itu Islam yang moderat. Moderat
itu kita bertoleransi menghargai menghormati satu sama yang lain,
Seperti halnya yang telah dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu.
Nah itu adalah bentuk peran ma’had disini. Saya kira sangat urgen,
karena pembinaan kalau tidak di tanamkan di ma’had disini banyak
pemahaman-pemahaman dari luar yang memasuki fikiran-fikiran
mahasiswa, mahasantri khususnya. Ini secara bebas dalam artian ya
seperti Islam radikal itu sendiri. jadi, peran ma’had disini sangat
penting untuk membentengi khususnya mahasantri/mahasiswa
akan bahayanya radikalisme”.*

Memperjelas pernyataan di atas, Ustadzah Ulfiatul Hasanah
menyatakan:

“peranan ma’had yang pertama yang jelas melaksanakan kegiatan-
kegiatan di bidang keagamaan. khususnya ya yang pertama ada
diniyah, terus ada pengajian-pengajian, rutinan setiap pagi. Disisi
lain juga ada seperti pengembangan bakat dan minat disitu yang di
kolaborasi dengan pembelajaran. Pertama, seperti banjari, terus ada
kaligrafi, terus ada tilawah. itu seni, Terus ada bahasa Arab dan
bahasa Igréggris ada juga. Ada juga tahlil, terus dibaiyah, khitobah.
Iya itu”.

Senada dengan pernyataan di atas, Ustadzah Aini menyatakan:

“peranan ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara itu kalau dari
wawasan pertama itu biasanya kita kalau setiap hari kamis itu dua
minggu sekali itu kan ada kegiatan-kegiatan kadang ada dibaiyah
kubro. Biasanya kan selang-seling, dua minggu pertama diba’,
minggu kedua itu khotmil Qur’an bareng-bareng gitu. Dan

% |_ukman Hakim, Wawanacara, 2 Februari. 2018.
% Ulfiatul Hasanah, Wawancara, 08 Februari 2018.
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biasanya itu mengundang narasumber itu biasanya juga
menjelaskan tentang Islam Nusantara berkenaan dengan itulah
keislaman. Istilahnya seperti itu, Tapi bukan Islam yang itu ya
yang sekarang kan banyak ya Islam yang macem-macem seperti
aliran-aliran seperti itu. Jadi beliau memang yang mengisi atau
memberikan wawasan kepada santri bagaimana Islam Nusantara.
Itu dari segi wawasan. Tapi dari keterampilan juga banyak seperti
disini kan ada kegiatan sholawat, banjari, tilawah juga ada,
kaligrafi juga ada, tahlilan, istighosah, kemarin juga sholat gerhana

kita juga bareng-bareng. Jadi kita memang mengaplikasikan itu”.”’

Dalam keterkaitan di atas, tersirat makna pesantren secara otomatis
telah masuk ke dalam salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran-
peran strategis dalam mengawal terciptanya santri yang terdidik dan santri
yang berpengetahuan khususnya Islam Nusantara sesuai cita-cita Islam
untuk membentuk manusia seutuhnya, terutama di tengah tantangan dari
budaya-budaya luar. Dengan demikian, peranan ma’had dalam pembinaan
Islam Nusantara tergambar dari para santri yang melaksanakan segala
aktifitas pendidikan kepesantrenan. Sesuai yang dituturkan oleh Hoirul
Ummah, mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember yang mondok sejak
hari selasa, 8 Agustus 2017, ia mengatakan:

“melihat fakta dan realita-realita kegiatan positif yang telah

diterapakan di ma’had Al-Jami’ah seperti halnya solat berjamaah,

kajian kitab di pagi hari setelah solat berjamaah, kajian kitab di

pagi hari setelah sholat subuh, tahlilan, program diniah, serta ajian

surat-surat Al-Munjiyat dalam hari-hari tertentu setiap minggunya.

Semua kegiatan tersebut dapat membuktikan bahwa Ma’had Al-

Jami’ah sangat berperan penting dalam pembinaan Islam Nusantara

karena kegiatan tersebut yang telah diterapkan sangat mendidik

para generasi penyebar agama Islam, dalam menjaga keislaman
yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang berpanduan Al-Qur’an dan

hadist dan mempertahankan pemikiran Agama Islam yang juga
sudah diterapkan di dalam Islam Nusantara. Sehingga dapat

7 Aini, Wawancara, 09 Februari 2018.
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disimpulkan Ma’had Al-Jami’ah mampu mencetak penerus Islam

Nusantara untuk kedepannya”.*®

Pernyataan diatas juga diungkapkan oleh Indah Fajar yang
menimba ilmu di IAIN Jember selama satu tahun, ia mengungkapkan:

“Peran ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara sangat berperan.
Sebenarnya kan yang masuk di ma’had ini kan anak-anak yang
masih maba dengan background yang berbeda-beda, menurut saya.
Ada yang memang lulusan pesantren tapi ada juga mereka yang
belum pernah sama sekali belum pernah sama sekali mondok. Jadi,
disini kita dikenalkan lagi tentang seperti itu. Terutama kepada
mereka-mereka yang masih belum pernah belajar di pondok
pesantren. Jadi, penting banget peranannya ma’had untuk kampus
itu untuk menumbuhkan Islam Nusantara pada jiwa-jiwanya
mahasiswa”. %

Nina, salah satu mahasiswa yang mondok di Ma’had Al-Jami’ah
mengatakan:

“tentunya sangat berperan, mengapa seperti itu karena pada

dasarnya pokok dari Islam itu sendiri adalah bahasa Arab turunnya

di negeri Arab dan disyariatkan kepada Nabi Muhammad dan

beliau adalah orang Arab. Namun Islam di Indonesia terutama di

ma’had Al-Jami’ah ini untuk dapat memahami segala hal tersebut

di translate kepada bahasa nusantara, yaitu bahasa yang mereka

pahami. Akan tetapi hal tersebut tak sampai keluar dari ketentuan-

o oo L
ketentuan syariat”. o’

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan observasi yang dilakukan
peneliti selama mengikuti aktifitas kepesantrenan di ma’had Al-Jami’ah
yang terdiri dari tiga peran yang pertama sebagai lembaga tafagquh fid
din. Kedua, sebagai lembaga dakwah. Ketiga, sebagai pengembangan

masyarakat.

% Hoirul Ummah, Wawancara, 7 Februari 2018.
% Indah Fajar, Wawancara, 9 Februari 2018.
190 Niina, Wawancara, 19 Februari 2018.
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Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember sebagai lembaga tafagquh fid din,
terlihat semua santri mengikuti semua kegiatan keagamaan, dimana
semua mahasantri melaksanakan Khotmil Qur’an, dan Dibaiyah Qubro.
Selain itu dalam bentuk pembelajaran Diniyah setiap malam dan setiap
pagi. Ma’had Al-Jami’ah sebagai lembaga dakwah, semua santri harus
bisa menjadi khotib atau bilal dan akan diterjunkan langsung ke masjid-
masjid. Kemudian Ma’had Al-Jami’ah sebagai pengembangan masyarakat,
santri diwajibkan harus bisa memimpin Tahlil, Yasin, dan Dibaiyah untuk
melestarikan budaya Islam Nusantara dan mempersiapkan terjun ke
masyarakat kedepannya. Itu kegiatannya digilir setiap minggu dari kamar
ke kamar. Hal tersebut merupakan aktualisasi dari pembinaan Islam
Nusantara oleh mahasantri.

Data tersebut diperkuat dengan dokumentasi pada tanggal 5
Februari 2018 terkait dengan peranan ma’had Al-Jami’ah Institut Agama
Islam Negeri Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa

sebagai berikut:

Gambar 4.1 kegiatan Islam Nusantara dalam bentuk Khotmil Qur’an
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Gambar 4.2 kegiatan Islam Nusantara dalam bentuk Diniyah Malam

Berdasarkan paparan-paparan data di atas tersebut dapat dipahami
bahwa peran ma’had dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
terlihat dari mahasantri yang mengikuti kegiatan pembelajaran di ma’had
meskipun ada beberapa santri yang tidak mengikuti kegiatan dikarenakan
karena ada halangan seperti sakit dan dijenguk orang tua atau memang
karena kenakalan dan kemalasan mahasantri untuk mengikuti kegiatan
ma’had.
Faktor Pendukung Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa
Tahun Akademik 2017/2018

Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember dalam pembinaan Islam
Nusantara, tidak terlepas dari yang mendukung. Berikut ini pendukung
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa.

Upaya pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa di Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Jember akan berhasil jika didukung oleh beberapa pihak.

Selain memang kewajiban dari seluruh elemen ma’had untuk pembinaan
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Islam Nusantara pada mahasiwa, lingkungan juga sangat mendukung
terhadap pembinaan Islam Nusantara. Baik lingkungan dari dalam ma’had
maupun lingkungan dari luar ma’had.

Berkaitan dengan pendukung Ma’had Al-Jami’ah IAIN dalam
pembinaaan Islam Nusantara, Bapak Pujiono menyampaikan:

“semua komponen diminta untuk mendukung karena itu bagian
dari visi misi IAIN. Jadi kami pelaksana tugas di bagian ma’had
Al-Jami’ah tidak luput lepas dari visi misi IAIN Jember

101
tersebut”.

Sedangkan pemaparan dari ustadz Lukman Hakim, selaku murobby
ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember blok Abu Bakar mengatakan:

“pendukungnya ya itu dengan diadakannya pengajian kitab kuning,
disana. Pengajiannya diadakan setiap pagi hari itu ada ta’limur
afkar dilakukan setelah ba’da subuh sampek jam 6. Nah itu temen-
temen santri diberikan pemahaman Islam yang dibawa oleh ulama-
ulama terdahulu. Terus diberi pemahaman tentang pentingnya
menghormati satu sama yang lain. Karena didalam ma’had itu kan
berbeda, berbeda baik budayanya berbeda terus kotanya berbeda.
Nah ini kita mencoba manyatukan dalam satu visi biar tidak ada
intoleransinya, jadi itu. Kegiatan kitab kuning yang pertama pagi
dan yang kedua dilakukan pada malam hari. Nah itu dibekali
tentang kajian tentang figh, hadist, nahwu, shorof, dan baca tulis
Al-Qur’an. Ini bentuk wujud pendukung dalam Islam Nusantara di
ma’had ya salah satunya melestarikan kitab-kitab klasik. Salah satu
kitab klasik disana telah dilakukan pengajian baik pagi maupun
malam”.*2

Memperjelas pernyataan di atas, Ustadzah Ulfiatul Hasanah selaku
murobbyah di Ma’had Al-Jami’ah mengatakan:

“Yaitu tadi pendukungnya ya kan disediakan wadah-wadah bagi

mereka yang ingin mengembangkan bakat dan minatnya misalkan

kayak banjari ya terus kita punya alat-alatnya nah kita sediakan
kita belikan alat itu sampe dua set sampe kita juga beli satu jadi ada

101 pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2018.
102) ykman Hakim, Wawancara, 2 Februari 2018.
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tiga set. Ada juga kaligrafi kita sediakan alat-alatnya tempatnya
juga, tutornya terutama ya, nah ini yang terpenting ini, itu kita
carikan yang memang bener-bener ahli dibidang itu. Misalkan yang
tutor kaligrafi, jadi kan yang memang ahli kaligrafi jadi bukan
yang ahli nyanyi ya. Yang tutornya banjari kita carikan yang ahli
banjari, yang vokal sendiri, vokal sama tukang tabuhnya itu beda
jadi kita memang ada ahli-ahli tersendiri untuk menspesifikasikan
bidang-bidang itu gitu lo. Jadi biar maksimal gitu lo, dek. Biar gak
nanggung, jadi memang fasilitas itu kan sangat mendukung untuk
dalam program pelaksanaan program ini kan. Jadi vya
pendukungnya ya itu tadi, alat-alat itu tadi utama itu yang berkaitan
dengan banjari. Tapi yang paling penting menurut saya itu selain
tempat itu tutornya itu, tutornya Kita cari yang bener-bener ahli dan

sesuai dengan bidangnya tersebut”.’3

Hal sama terkait pendukung Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
dalam pembinaan Islam Nusantara juga dipaparkan oleh ustadzah Aini, ia
mengatakan:

“Dari sistem kita pendukung, pertama dari sistem. Karena, kita

memang dididik untuk ya itu sesuai ini lah ya sesuai visi dan misi

IAIN. Jadi dari sisitem sudah mendukung enak, jalannya kemana-

kemana enak. Yang penting sesuai sistemnya sesuai dengan visi

misi ya. Pendukungnya ya temen-temen-temen semua juga sama
dengan berlandaskan Islam Nusantara semua. Juga Pengasuh Kkita,

Direktur kita”.**

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti mengamati
santri yang kebanyakan sudah peka terhadap toleransi satu sama yang lain.
antara mahasantri, pengurus dan pengasuh sama-sama mendukung sesuai
visi dan misi dalam pembinaan Islam Nusantara di ma’had. Itu merupakan
sebuah bentuk dukungan lingkungan. Peneliti mengamati saat bel yang

menandakan kegiatan Diniyah telah berbunyi, mereka langsung bergegas

mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan Diniyah. Mahasantri satu

103 Uifiatul Hasanah, Wawancara, 8 Februari 2018.
104 Aiini, Wawancara, 9 Februari 2018.
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mengingatkan mahasantri yang lain yang masih duduk-duduk santai untuk
ikut serta kegiatan. Peneliti juga mengamati selama kegiatan ma’had
berlangsung seluruh musyrifah mengontrol langsung guna memastikan
semua mahasantri mengikuti seluruh kegiatan yang dijadwalkan.®®

Berdasarkan paparan data dari informan tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa ada tiga pendukung ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahsantrinya. Pertama, pengaruh
faktor lingkungan utamanya teman. Kedua, sistem dari ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember. Dan yang ketiga, personal mahasantri.

3. Faktor Penghambat Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa

Tahun Akademik 2017/2018

Adapun yang menghambat pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa adalah salah satunya adalah lingkungan yang bisa menghambat
terhadap pembinaan Islam Nusantara. Baik lingkungan dari dalam ma’had
maupun lingkungan dari luar ma’had. Terkait penghambat pembinaan
Islam Nusantara bisa diketahui dari hasil wawancara kepada Bapak
Pujiono selaku Direktur Ma’had Al-Jami’ah. Beliau menuturkan bahwa:

“Tinggal dikasih wawasan itu aja. Dikasih wawasan tentang Islam

Nusantara, Islam yang memiliki kearifan lokal dan sebagaing/a.

Menerima kenyataan yang ada. Ya tidak mungkin dipisahkan”.*

Terkait yang menghambat pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa, hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Lukman Hakim

menyampaikan bahwa:

195 Observasi, Jum’at 9 Februari 2018.
106 pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2018.
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“Untuk penghambat disini itu pengaruh-pengaruh dari luar.
Budaya-budaya dari luar yang dibawa masuk ke santri, ke dalam
ma’had. Seperti halnya, sosmed ini juga bahaya ya bagi kita kalo
kita tidak menfilter secara mendalam terkait media. Biasanya kan
ada berita-berita tentang Islam yang ini, yang Kita ikut-ikutan
dengan budaya barat seperti ini. Ini kan akan menghilangkan
budaya Islam yang moderat. Kekerasan sekolah atau kekerasan
mahasiswa terus, seks bebas. Ini kan pengaruh pengaruh dari luar.
Ini semestinya ma’had ini berperan untuk salah satunya untuk
membentengi itu. Memberi wawasan akan bahayanya pengaruh-
pengaruh dari luar. Penghambatnya itu, pengaruh-pengaruhnya dari

Iuar” 107

Memperjelas pernyataan di atas, Ustadzah Ulfiatul Hasanah
menyampaikan:

“Kalo hambatanya yang jelas karena tidak semua santri itu bakat
dan minatnya itu sama terus juga tingkat semngat dari mahasantri
kan juga berbeda-beda. Ada yang semangatnya tinggi , ada yang
semangatnya rendah. Kadang disuruh ikut ini dia males bisa-bisa
saja seperti itu ndak bersemangat. Terus habis itu, mungkin karena
dia sendiri gak punya bakat dan minat jadi mau ikutan kegiatan
seperti itu males. Terus mungkin dirasa juga bagi mereka itu halah
buat apa se kan gitu. Karena sebenarnya itu kan salah satu dari
pembinaan Islam Nusantara disini kan gitu. Itu hambatanya, jadi
tingkat ghiroh dari mahasantri itu nggak sama. Jadi otomatis kan
juga mempengaruhi kan gitu lo tapi ya bagaimana kita semampu
mungkin untuk membangkitkan semangat-semangat santri agar
mendukung dari program yang kami laksanakan. Karena ini
merupakan salah satu dari pembinaan Islam Nusantara tadi, kan ada
kaitannya seperti itu. Cuman kita aplikasi dari pembinaan-
pembinaan itu kan berbeda-beda, dek. Yang terpenting kita kan ke
santri itu pertama menanamkan akhlak kan gitu. Islam Nusantara
itu bagi saya kan juga menjunjung tinggi akhlakul karimah kan ya
yang tidak arogan yang tidak apa namanya itu ada unsur
kekerasannya. Nah pokoknya Islam yang sangat nuansa dinamis,
yang sangat menjungjung tinggi akhlakul karimah tadi itu loh. Bagi
saya itu adalah seorang mahasiwa yang berintelektualitas baik dari
sisi yang berkualitas dari segi inteletualitasnya dan juga berkualitas

dari sisi moralitasnya seperti itu”.*®®

107') ukman Hakim, Wawancara, 2 Februari 2018.
198 Uifiatul Hasanah, Wawancara, 8 Februari 2018.
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Hal sama terkait penghambat Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
dalam pembinaan Islam Nusantara juga dipaparkan oleh ustadzah Aini, ia
menyampaikan:

“Penghambatnya ya itu, mungkin kita sekarang juga dimana-mana
kan dan kita kebetulan di ma’had itu kan yang dibina adek-adek ya
semester awal jadi dia pun masih awam mungkin yang belum
pernah tau bagaimana kehidupan pesantren. Biasanya kan mereka
hidup di pesantren atau dirumah saja dan jarang berkumpul dengan
orang banyak, orang macem-macem kan disini, orang macem-
macem nggeh. nah jadi ikut kumpulan ini, ikut kumpulan itu. Nanti
kan dia bisa dapat doktrin dari orang-orang yang mempunyai
maksud tertentu. Mungkin begitu, seperti apa ya aliran-aliran keras,
radikal seperti itu. Kan sekarang banyak gitu aliran-aliran seperti
itu. Itu saja mungkin hambatan-hambatan. Tapi selama kita masih
di ma’had pasti kita bina. Jadi ketika ada sikap perilaku anak-anak
yang kayaknya mencurigakan contohnya dari anak yang
berpakaian, dari temen-temennya juga bisa dilihat. Nah itu kita
bina juga, ya seperti itu. Anak ma’had disini tidak ada yang
cadaran, karena memang kita nggak bolehin. Itu kan simbol-simbol
dikenal masyarakat luas aliran-aliran radikal. Jadi kita ya bukan
berlandaskan seperti itu. Yang penting kita berpakaian sopan dan
rapi menutup aurot ya sudah. Nggak harus yang bercadar gitu ndak.
Malah kita kadang sudah himbau sich tahun kemarin lumayan yang
tahun kemarin, mbak. Tapi sekarng sudah ndak ada sama sekali.
Kalo dulu sempat kami sampaikan gitu. Kan ada himbauan dari
pamflet itu, nah itu kan tidak boleh bercadar dan sebagainya. Ya
terserah sih sebenarnya individu, tapi di ma’had ya menjaga
mereka seperti itu. Ya yang penting mereka terbuka sama Kita,
mereka mau ngomong, mau curhat, sharing sembarang, ya kita
tanggapi seperti itu. lya kan kita kadang dapat laporan dari siapa,
kadang kita nggak tau sendiri, kadang ada temen-temen deket kita
yang ngasih tau atau petinggi Kkita seperti itu. Ya intinya itu sih,

mbak. Dari lingkungan gitu yang menjadi hambatan mungkin®.'%°

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas dapat dipahami bahwa
yang menghambat pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa bisa

dilihat dari faktor lingkungan di dalam lembaga, pengaruh budaya-budaya

109 Ajini, Wawancara, 9 Februari 2018.
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dari luar, sosial media, dan dari perilaku dan kebiasaan mahasantri yang
nyaris tercerabut dari akar keber-Islam-annya.
4. Solusi Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa Tahun
Akademik 2017/2018
Solusi adalah jalan keluar atau jawaban dari suatu masalah. Adapun
solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember dapat diketahui dari pernyataan Bapak Pujiono, beliau
menyampaikan bahwa:

“Ya iyalah itu sudah kita laksanakan. Misalnya bagaimana Kita
membangun kebersamaan, gotong royong, ini kan nilai-nilai Islam
dan juga nilai-Nilai kelndonesiaan. Gotong royong dalam hal
banyak hal dalam kerja bakti misalnya. Kemudian dalam
bersholawat bersama, dalam Khotmil Qur’an bersama, kemudian
menggerakkan kegiatan-kegiatan harian. Banyak kegiatan yang

dilakukan dalam kegiatan Islam Nusantara”.**°

Senada dengan pernyataan di atas, ustadz Lukman Hakim
mengatakan:

“lya solusinya dibekali tentang pemahaman Islam yang secara
komprehensif, secara utuh kadang kan ada pemahaman Islam
secara parsial. Parsial itu terpotong-potong jadi pemahaman Islam
sama cuma memahami Islam dalam artian kontekstual hadist sama
Qur’an saja. Tidak menyertakan atau melibatkan pendukung yang
lain. jadinya ini yang menyebabkan terjadinya Islam radikal ya.
Radikal itu keras, ekstrim itu lo. Solusinya ya harus dibekali
tentang pemahaman-pemahaman akan pentingnya Islam yang
moderat, Islam yang bertoleransi, Islam yang menghormati, Islam

yang damai, dan Islam yang lain-lain”.***

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa solusi

pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa adalah dengan memberi

19 pyjiono, Wawancara, 17 Januari 2018.
1) ukman Hakim, Wawancara, 2 Februari 2018.
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wawasan dan menawarkan gagasan dari sisi sosial dan budaya-budaya
yang ada di ma’had yang menjembatani ajaran Islam dengan nilai-nilai
kebudayaan.

Hal tersebut di atas juga di ungkapkan oleh Ustadzah Ulfiatul
Hasanah, ia mengungkapkan bahwa:

“Kita kan sudah berusaha mengasih fasilitas, berusaha
menyesuaikan bagaimana ma’had ini menjunjung tinggi yang
namanya apa tadi menanamkan pembinaan Islam Nusantara tadi.
Kan gitu kan salah satunya. Terus kita bekerjasama tidak hanya
dari pengurus, tidak hanya dari Pengasuh, tidak hanya dari
Direktur, bukan hanya dari struktur-struktur saja yang mempunyai
tanggung jawab tapi Kita juga bekerjasa juga dengan santri agar ini
semua sama-sama terlaksana . kalo itu sudah ada kerjasama yang
bagus, apa yang kta harapkan, apa yang kita buat, apa yang kita
rancang, apa yang kita inginkan kan itu nanti terjalin baik dan
hasilnya pun juga maksimal. Percuma nanti misalkan kita adakan
kegiatan-kegiatan baik tapi tidak didukung oleh santri sedangkan
objeknya itu adalah mahasantri itu sendiri gitu lo. Jadi yang
terpenting solusi kami tawarkan adalah Kkita semampu dan
memaksimalkan, bekerjasama dengan mahasantri agar tujuan yang
kita rancang, tujuan yang kita inginkan ini bisa diterima santri

masing-masing, agar sama-sama berjalan”.**?

Senada dengan pernyataan di atas, Ustadzah Aini menyampaikan
bahwa:

“Ya itu tadi, dari anak sendiri harus paham bagaimana Islam
Nusantara ya bagaimana Islam yang seperti biasanya kita sesuai
dengan lingkungan kita di ma’had seperti apa. Ya anak sendiri
harus kita kasih tau , bisa dari ngaji pagi. Itu kan kita jelaskan
nantinya dari pengetahuannya mereka juga harus mencukupi.
Mereka juga tidak gimana ya kan kadang ada orang yang sangat
tertarik gitu ya, mbak. Meskipun temen-temennya ngebilangin tapi
kan dia tertarik gitu. lya mungkin itu, itu mungkin salah satu faktor
yang lumayan susah. Itu kan dari individunya sendiri gitu. La kalo
gitu kita bisa mungkin tindakan selanjutnya ya kita serahkan ke
Pengasuh enaknya selanjutnya gitu. Tapi kalo misalkan dianya
masih mau ngomong ya kita kasih tau (solusi). Ya kita bimbing lah,

12 yifiatul Hasanah, Wawancara, 8 Februari 2018.
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istilahnya seperti itu. Kita kasih tau dulu kalo emang kita bisa
memberikan pengertian ke dia, dan kemudian dia anu ya enak.
Terus mungkin temen-temennya juga berkumpul dengan temen-
temen yang satu. Sama-sama berlandaskan Islam Nusantara juga
gitu, pemikirannya seperti itu”.**3
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa solusi
pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri bukan hanya dari sisi
lingkungan sosial dan budaya-budaya di ma’had, melainkan juga
memberikan pemahaman-pemahaman tentang Islam Nusantara. Sistem
organisasi di ma’had juga menjadi acuan pembinaan Islam Nusantara
sehingga meningkatkan kualitas mahasantri.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk
interpretasi/pendapat dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan
dengan topik penelitian ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus
penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, guna mempermudah dalam
menjawab pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian. Adapun perincian
pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Peranan Ma’had Al-Jamiah Institut Agama Islam Negeri Jember
dalam Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa Tahun
Akademik 2017/2018

Peran adalah suatu tindakan atau aktifitas yang diharapkan oleh

masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan oleh seseorang sesuai dengan

13 Aini, Wawancara, 9 Februari 2018.
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status yang mereka miliki sehingga peran atau peranan tersebut dapat
dirasakan pengaruhnya dalam lingkup kehidupan.

Sementara itu ma’had atau pesantren adalah lembaga pendidikan
dengan bentuk khas sebagai proyeksi totalitas kepribadiannya. Secara
mendasar sistem pendidikan yang dipilihnya memberikan kebebasan bagi
pesantren untuk menentukan pola dinamis kebijaksanaan pendidikannya.
Sehingga setiap tawaran pengembangan berupa transfer ilmu dari luar (non
pesantren) maupun atas prakarsa sendiri, akan melalui pertimbangan dari
dalam pesantren, yaitu pertimbangan tata nilai yang berlaku dipesantren.

Sebagaimana hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa
peranan ma’had atau pondok pesantren dalam pembinaan Islam Nusantara
pada mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember memiliki peranan
dalam pembinaan Islam Nusantara yang meliputi kegiatan kebudayaan
yang diwariskan oleh pendahulu kita dalam ma’had seperti Tahlil,
Dibaiyah, Ziarah kubur dan sebagainya. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara dan observasi.

Islam Nusantara merupakan gabungan Islam Asli dengan budaya,
adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan
sampai saat ini semata-mata untuk melestarikan tradisi tradisi terdahulu
yang dibawa oleh Wali Songo dan tidak lepas dari syariat Islam.
Pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa Ma’had Al-Jami’ah terlihat
tertib dan patuh mengikuti kegiatan kebudayaan ma’had dan kegiatan

tersebut merupakan aktualisasi dari pembinaan Islam Nusantara yang
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dijalani oleh mahasiswa IAIN Jember yang juga berstatus sebagai
mahasantri di ma’had Al-Jami’ah.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori Yyang
dikembangkan oleh Lukman Hakim Saifuddin berikut:

Salah satu jalur penyebaran Islam di Indonesia adalah melalui
perangkat budaya. Ajaran Islam yang ditanamkan melalui perangkat
budaya ini, mau tak mau, menyisakan warisan agama lama dan
kepercayaan yang ada, yang tumbuh subur di masyarakat pada waktu itu,
untuk dilestarikan kemudian dibersihkan dari sesuatu yang syirik.
Pembersihan sesuatu syirik ini merupakan satu upaya untuk meneguhkan
konsep tauhid dalam ajaran Islam. Salah satu contoh, budaya wayang.
Wayang adalah bagian dari ritual agama politeisme (kepercayaan atau
pemujaan kepada lebih dari satu tuhan), namun kemudian diubah menjadi
sarana dakwah dan pengenalan ajaran monoteisme (kepercayaan satu
tuhan).™*

Temuan tersebut juga dihubungkan dengan teori yang
dikembangkan Akhmad Sahal sebagai berikut:

Islam Nusantara bukanlah aliran baru, dan tidak dimaksudkan
untuk mengubah ajaran Islam. Islam Nusantara sebagai kelslaman yang
toleran, damai dan akomodatif terhadap budaya Nusantara. Karakter
semacam itu untuk sebagian terbentuk karena dalam sejarahnya, dakwah

Islam di bumi Nusantara tidak dilakukan dengan memberangus tradisi,
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melainkan justru merangkulnya dan menjadikannya sebagai sarana
pengembangan Islam.**®

Temuan tersebut kemudian dikuatkan dengan teori yang
dikembangkan oleh Said Aqil Siroj sebagai berikut:

Karakter Islam Nusantara menunjukkan adanya kearifan lokal di
Nusantara yang tidak melanggar ajaran Islam, namun justru
menyinergikan ajaran Islam dengan adat istiadat lokal yang banyak
tersebar di wilayah Indonesia. Kehadiran Islam tidak untuk merusak atau
menantang tradisi yang ada. Sebaliknya, Islam datang untuk memperkaya
dan mengislamkan tradisi dan budaya yang ada secara bertahap. bisa jadi
butuh waktu puluhan tahun atau beberapa generasi. Pertemuan Islam
dengan adat dan tradisi Nusantara itu kemudian membentuk sisitem sosial,
lembaga pendidikan (seperti pesantren). Tradisi itulah yang kemudian
disebut dengan Islam Nusantara, yakni Islam yang telah melebur dengan
tradisi dan budaya Nusantara.'*®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa lembaga pendidikan
manapun pasti tidak luput dari kegiatan-kegiatan kebudayaan seperti
halnya tahlil, mengaji kitab kuning dan sebagainya. Kebudayaan dari
pendahulu yang saat ini masih dilestarikan dan yang sering kita jalani,
demikian halnya di di ma’had. Kegiatan kebudayaan tersebut bersumber

pada Al-Qur’an dan Hadits. Kegiatan kebudayaan tersebut tidak bertujuan

115

Akhmad Sahal, Islam Nusantara dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, 16.

18 1hid., 240.



98

untuk memberangus budaya melainkan dihadirkan kembali dalam format
yang lebih segar sebagai khazanah pengetahuan Nusantara.

Ekspresi Islam Nusantara dihadirkan terkait dengan kenyataan
bahwa berkat berbagai dinamika tersebut, budaya Nusantara
mengembangkan ciri-ciri yang khas, yakni unsur-unsur yang menekankan
pada kedamaian, harmoni, dan silaturrahim (kerukunan dan welas asih)
yang sebenarnya merupakan manifestasi dari inti ajaran Islam itu sendiri.

Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan
dengan teori yang dikembangkan oleh Lukman Hakim Saifuddin, Akmad
Sahal, Said Aqil Siroj, dapat disimpulkan bahwa ma’had Al-Jami’ah TAIN
Jember sebagai lembaga Tafagquh Fid Din benar-benar memainkan
perannya dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa. Hal ini
dapat diketahui dengan kegiatan-kegiatan kebudayaan yang ada di ma’had
yang dijalani setiap saat.

Peranan Ma’had Al-Jami’ah dalam pembinaan Islam Nusantara
pada mahasiswanya tidak lain membekali mahasiswa dengan ilmu hidup,
mengajari mereka berinteraksi dengan berbagai budaya, dan bahkan
belajar tentang perbedaan. Selain itu, peran ma’had yakni membentengi
agidah sebagai media dakwah, mengkader generasi yang khoiroh ummah.
Dengan demikian akan terbentuk Islam yang rahmatal lil aalamin, Islam

yang damai, Islam yang tidak radikal.
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2. Faktor Pendukung Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa
Tahun Akademik 2017/2018

Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember dalam pembinaan Islam
Nusantara ini juga memiliki beberapa pendukung. Setiap keberhasilan
suatu pekerjaan, program, proses atau apapun, pasti tidak terlepas dari
faktor yang mendukung baik luar atau dalam. Demikian juga dalam
pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa dalam kehidupan di ma’had.
Ma’had Al-Jami’ah tidak terlepas dari pendukung.

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang
dikembangkan oleh Azyumardi Azra sebagai berikut:

Menyimak wajah Islam di dunia saat ini, Islam Nusantara sangat di
butuhkan, karena ciri khasnya mengedepankan jalan tengah karena bersifat
tawasut (moderat), tidak ekstrim kanan dan kiri, selalu seimbang, inklusif,
toleran dan bisa hidup berdampingan secara damai dengan penganut
agama lain, serta bisa menerima demokrasi dengan baik. Model Islam
Nusantara itu bisa dilacak dari sejarah kedatangan ajaran Islam ke wilayah
Nusantara yang disebutnya melalui proses pembahasan kata-kata dan
diikuti proses prbumisasi, sehingga Islam menjadi tertanam.**’

Temuan tersebut juga telah didukung oleh Presiden Joko Widodo
juga telah menyatakan dukungannya secara terbuka atas model Islam

Nusantara, yaitu Islam yang penuh sopan santun, Islam yang penuh tata

17 Akhmad Sahal, Islam Nusantara, 241.
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krama dan penuh toleransi. Islam Nusantara yang merupakan bentuk Islam
yang moderat dan dianggap cocok dengan nilai budaya Indonesia.**®

Adapun faktor yang mendukung ma’had Al-Jami’ah dalam
pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswanya ada tiga faktor. Pertama,
pengaruh dari lingkungan utamanya teman. Kedua, rutinitas dan
pembiasaan di ma’had Al-Jami’ah. Ketiga, dari kepribadian santri itu
sendiri yang membawa jiwanya.

Semua sistem dan komponen di ma’had Al-Jami’ah mendukung
semua rutinitas dan pembiasaan di ma’had, baik dari Ketua Direktur,
Murobby atau murobbyah, Musyrif atau musyrifah dan mahasantri. Semua
rutinitas dan pembiasaan di ma’had mendapat dukungan dari dalam
maupun dari luar ma’had dengan diberikan pemahaman-pemahaman
kelslaman.

Faktor Penghambat Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa
Tahun Akademik 2017/2018

Pembinaan Islam Nusantara di Ma’had Al-Jami’ah ini juga
memiliki beberapa penghambat. Setiap keberhasilan suatu pekerjaan,
program, proses atau apapun, pasti tidak terlepas dari faktor yang
menghambat baik luar atau dalam. Faktor yang menghambat juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Demikian juga dalam pembinaan
Islam Nusantara pada mahasiswa dalam kehidupan di ma’had. Ma’had Al-

Jami’ah juga tidak terlepas dari penghambat dalam menjalankan suatu
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progres. Temuan tersebut dikuatkan dengan teori yang dikembangkan oleh
Said Aqil Siroj sebagai berikut:

Perilaku keislaman kita sendiri saat ini sudah mulai terganggu oleh
berbagai pengaruh dari luar. Sudah perlu memperkokohnya bila
diharapkan dapat membantu peradaban di Indonesia dan dunia. Kita mesti
bersatu padu mempertahankan cara kita berlslam selama ini, seperti yang
diajarkan oleh guru-guru Islam kita yang memperoleh Islam dari guru-
guru meraka dari guru-guru sebelumnya dengan sanad yang bersambung
hingga Rasulullah Saw.'*°

Adapun yang menghambat Ma’had Al-Jami’ah TAIN dalam
pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa bisa dilihat dari budaya-
budaya dari luar, media sosial, dan dari dalam pribadi mahasiswa itu
sendiri yang menjalankan semua kehidupan di ma’had.

Jika dilihat secara letak geografisnya, Ma’had Al-Jami’ah terletak
ditengah kota Jember dan dikelilingi oleh pusat pembelajaan. Bukan tidak
mungkin jika para mahasantri akan tergoda dengan trend fashion saat ini
misalnya jilbab trendi, baju yang serba ketat. Itu merupakan pengaruh
budaya-budaya luar yang sangat tidak patut sekali masuk ke wilayah

ma’had.
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4. Solusi Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa Tahun

Akademik 2017/2018

Suatu permasalahan tidak lepas dengan solusinya, begitupun
dengan pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa di Ma’had Al-
Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember.

Adapun solusi dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa
di Ma’had Al-Jami’ah TIAIN Jember yakni yang pertama adalah dengan
memberikan pemahaman-pemahaman tentang Islam secara komprehensif
melalui program-program yang ada di ma’had seperti diadakannya
program Diniyah, pengajian kitab kuning, dan sebagainya. Kemudian yang
kedua, membangun kebersamaan di ma’had seperti halnya gotong royong,
Khotmil Qur’an bersama, dan sebagainya. Hal tersebut merupakan
mengandung nilai-nilai kelslaman dan juga nilai-nilai kelndonesiaan.
Yang ketiga, ma’had memberikan fasilitas internal maupun eksternal.
Yang keempat, dari pribadi mahasantri sendiri.

Temuan tersebut kemudian dikuatkan dengan teori yang
dikemukakan oleh Zainul Milal Bizawie, sebagai berikut:

Islam Nusantara adalah Islam yang ramah, terbuka, inklusif dan
mampu memberi solusi terhadap masalah-masalah besar bangsa dan
negara. Islam yang dinamis dan bersahabat dengan lingkungan kultur, sub

kultur, dan agama yang beragam. Islam bukan hanya cocok diterima orang
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Nusantara, tetapi juga pantas mewarnai budaya Nusantara untuk

mewujudkan sifat akomodatifnya yakni rahmatan lil a’lamin.**°

120 Akhmad Sahal, Islam Nusantara, 240.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari kegiatan penelitian berupa observasi, interview dan dokumentasi,
yang diikuti dengan analisis data terkait Peranan ma’had Al-Jami’ah Institut

Agama Islam Negeri Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada

mahasiswa tahun akademik 2017/2018 dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember benar-benar memiliki peranan dalam
pembinaan Islam Nusantara yang meliputi a) Ma’had sebagai lembaga
tafagquh fid din, terlihat semua santri mengikuti semua kegiatan
keagamaan, dimana semua mahasantri melaksanakan khotmil Qur’an, dan
dibaiyah qubro. Selain itu dalam bentuk pembelajaran diniyah setiap
malam dan setiap pagi. b) Ma’had Al-Jami’ah sebagai lembaga dakwah,
semua santri harus bisa menjadi khotib atau bilal dan akan diterjunkan
langsung ke masjid-masjid. c) Ma’had Al-Jami’ah sebagai pengembangan
masyarakat. Santri diwajibkan harus bisa memimpin tahlil, yasin, dan
dibaiyah untuk melestarikan budaya Islam Nusantara dan mempersiapkan
terjun ke masyarakat kedepannya. Kegiatannya digilir setiap minggu dari
kamar ke kamar. Kegiatan tersebut ditunjukkan oleh para santri Ma’had
Al-Jami’ah melalui kegiatan kesehariannya.

2. Faktor yang mendukung dalam pembinaan Islam Nusantara pada

mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember
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yakni: a) Pengaruh lingkungan dari pihak ma’had. b) Rutinitas dan
pembiasaan di Ma’had Al-Jami’ah. c) Kepribadian mahasantri.

3. Sedangkan faktor yang menghambat pembinaan Islam Nusantara pada
mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah adalah: a) Budaya-budaya dari luar yang
radikal dan ekstrim masuk ke wilayah ma’had. b) Sosial media. ¢) Letak
geografis ma’had yang berada di tengah perkotaan. d) Pribadi mahasiswa
yang menjalani kehidupan di ma’had.

4. Solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasiswa ma’had Al-Jami’ah
IAIN Jember adalah a) Memberikan pemahaman-pemahaman tentang
Islam Nusantara. b) Membangun kebersamaan di ma’had. ¢c) Memberikan
fasilitas internal maupun eksternal. d) Meningkatkan kualitas mahasantri.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut terakhir dari kegiatan penelitian ini, ada beberapa
saran yang perlu disampaikan peneliti kepada seluruh komponen Ma’had Al-

Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember terkait hasil penelitian yang telah

dilaksanakan. Beberapa saran yang tepat disampaikan peneliti untuk dijadikan

pertimbangan antara lain :

1. Bagi Pihak Ma’had
Sebagai intelektual muslim, wacana Islam Nusantara mendapat banyak
respons terkait pro dan kontra di dalamnya. Untuk itu ma’had perlu
mengkaji kembali wacana tentang Islam Nusantara sehingga dapat lebih
mencintai tradisi-tradisi Islam di Indonesia dan melestarikan budaya-

budaya Islam di Nusantara ini.



106

2. Bagi Murobby/Murobbyah

Hendaklah Murobby dan Murobbyah selalu sabar dan pantang menyerah

dalam mendidik dan mengajar para mahasantri dan senantiasa memberikan

contoh yang baik kepada mahasantri, menjadi teladan yang baik khusunya
dalam pembinaan Islam Nusantara.
3. Bagi Santri

a. Semua mahasantri diharapkan lebih giat, sungguh-sungguh, dan tekun
dalam belajar baik didalam ma’had maupun di luar ma’had dan
mematuhi semua kegiatan Islam Nusantara yang ada dalam ma’had
karena itu semua untuk kebaikan semua mahasantri.

b. Semua ilmu pengetahuan dan pengalaman Islam Nusantara di ma’had
yang di dapatkan oleh mahasantri diharapkan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan setelah keluar dari ma’had.

c. Menjalin hubungan komunikasi dan sosialisasi tentang Islam Nusantara
yang baik dengan semua mahasantri.

d. Memanfaatkan, melestarikan, dan lebih menyatu dengan adat dan

budaya yang ada di Nusantara ini.
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LAMPIRAN 4

FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Kegiatan Diniyah Putri

Wawancara Dengan Direktur

Wawancara Dengan Murobby




Wawancara Dengan Mahasantri
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Observasi tentang letak geografis Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
2. Observasi tentang kondisi dan aktifitas di Ma’had Al-Jami’ah IAIN

Jember
3. Observasi tentang kegiatan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara Pembina/Direktur Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam

Negeri Jember

a.

g.
h.

Bagaimana sejarah singkat Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri Jember ini?

Apa visi dan misi Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri
Jember ini?

Setiap ma’had pasti memliki tujuan didirikannya. Apa tujuan
berdirinya Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember ini
yang membedakannya dengan ma’had lain?

Selanjutnya kita tahu bahwa Islam Nusantara menjadi tema populer
saat ini dalam Indonesia bahkan di dunia, Apakah di Ma’had Al-
Jami’ah Institut ~ Agama Islam Negeri Jember melaksanakan
pembinaan Islam Nusantara pada mahasantrinya?

Lalu bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?
Bagaimana penghambat dalam pembinaan Islam Nusantara pada
mahasantri?

Bagaimana pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?

Bagaimana solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?

2. Wawancara Murobby dan Murobbyah Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama

Islam Negeri Jember

a.

Selanjutnya kita tahu bahwa Islam Nusantara menjadi tema populer
saat ini dalam Indonesia bahkan di dunia, Apakah di Ma’had Al-
Jami’ah Institut ~ Agama Islam Negeri Jember melaksanakan

pembinaan Islam Nusantara pada mahasantrinya?



d.
e.

Lalu bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri Jember dalam pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?
Bagaimana penghambat dalam pembinaan Islam Nusantara pada
mahasantri?

Bagaimana pendukung pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?

Bagaimana solusi pembinaan Islam Nusantara pada mahasantri?

3. Wawancara Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri

Jember

a. Sejak kapan anda mondok di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini?

b. Apakah di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini menggabungkan Islam
murni dengan tradisi? Contohnya?

c. Lalu bagaimana peranan Ma’had Al-Jami’ah TAIN Jember dalam
pembinaan Islam Nusantara?

d. Bagaimana tujuan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini memelihara
tradisi Nusantara dalam menyebarluaskan Islam?

e. Bagaimana dukungan anda dalam pembinaan Islam Nusantara di
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini?

f. Bagaimana hambatan anda dalam pembinaan Islam Nusantara di
Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember ini?

g. Bagaimana solusi anda dalam pembinaan Islam Nusantara ini?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

o Uk~ w N

Sejarah berdiri Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember

Letak geografis Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember

Visi misi Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember

Tujuan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember

Fungsi Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember

Susunan Pengurus Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri

Jember

Sarana dan prasarana pendidikan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama

Islam Negeri Jember

Jadwal kegiatan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam

Negeri Jember
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Peranan Ma’had A- | 1. Peranan 1. Lembaga Tafagquh | Mendalami ilmu | Data Primer: 1. Pendekatan penelitian; . Bagaimana
Jami’ah IAIN Ma’had Fid Din Iman, Islam, Ihsan 1. Wawancara kualitatif deskriptif. perananMa’had  Al-
Jember dalam dengan: 2. Jenis penelitian: field Jami’ah IAIN Jember
Pembinaan Islam 2. Pusat Ma’had Al-Jami’ah - Direktur research dalam pembinaan
Nusantara pada Pengembangan berperan sebagai - Murobby 3. Lokasi Ma’had Al- Islam Nusantara pada
Mahasiswa Tahun Dakwah dakwah Islamiyah dan Jami’ah IAIN Jember mahasiswa  Tahun
Akademik Murobbyah | 4. Metode pengumpulan akademik
2017/2018 3. Pusat Ma’had Al-Jami’ah - Mahasantri data : 2017/2018?
Pengembangan menyediakan SDM | 2. Hasil a. Observasi . Apa faktor
Masyarakat dalam memenuhi Observasi b. Interview pendukung
dakwah Islamiyah 3. Dokumentasi ¢. Dokumenter pembinaan Islam
5. Analisis data Nusantara pada
2. Pembinaan 1. Sejarah Islam di | Masuknya Islam ke | Data Sekunder : Kualitatif Deskriptif mahasiswa  Tahun
IslamNusantara Nusantara Indonesia Kepustakaan akademik
6. Keabsahan Data: 2017/2018?
2. Pengertian  Islam | Islam teologis dan - Triangulasi . Apa faktor
Nusantara tradisi lokal Metode penghambat
- Triangulasi pembinaan Islam
3. Tujuan Islam | Memelihara tradisi Sumber Nusantara pada
Nusantara Nusantara dalam mahasiswa  Tahun
menyebarluaskan akademik
Islam 2017/2018?
4. Pendukung Islam | -Islam tidak . Bagaimana solusi
Nusantara mengenal  sistem pembinaan Islam
kasta Nusantara pada
5. Penghambat Islam | - Syarat masuk Islam mahasiswa  Tahun
Nusantara mudah akademik
-Agama damai dan 2017/2018?

6. Solusi
Nusantara

Islam

ramah
Kepercayaan
animisme dan
dinamisme

Untuk peradaban dan
dunia
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah i saya:

Nama : Elok Fitri Hidayah

NIM : 084 111 207

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institusi : IAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri. kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

L3

Jember, 31 Maret 2018

Saya yang menyatakan
“ T

ELOK FITRIHIDAYAH
NIM. 084 111 207
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SIKLUS KEGIATAN MAHASANTRI MA’HAD AL-JAMI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

NO WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1 04.30-04.56 Jama’ah sholat
subuh
2 04.56-06.00 Mengaji
Ta’limul Afkar
3 07.00-07.30 Sholat  dhuha
bersama Senin s/d rabu
4 17.00-17.45 Dzikir bersama | Dan wajib bagi
5 18.00-18.25 Jama’ah sholat | semua santri
magrib
6 18.30-20.00 Diniyah Baca
Tulis Al-
Qur’an, Fiqgh,
Nahwu, Shorof
7 04.30-04.56 Jama’ah sholat
subuh
8 18.00-18.25 Jama’ah sholat | Kamis
magrib Dan wajib bagi
9 18.45-19.30 Membaca surat | semua santri
Yasin, Tahlil,
Dibaiyah
10 04.30-04.56 Jama’ah sholat | Jum’at
subuh Dan wajib bagi
11 18.45-19.30 Baknat semua santri
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12 04.30-04.56 Jama’ah sholat | Minggu

subuh Dan wajib bagi
13 05.00-05.45 Mengaji  surat | semua santri
Ar-Rahman,
Al-Mulk,  Al-
Wagiah

14 06.00-06.45 Senam

15 18.00-18.25 Jama’ah sholat
magrib

NB: 1 bulan minggu kedua dan ketiga diadakan kreasi santri dan setiap malam

jum’at Dibaiyah Kubro dan khotmil Qur’an serempak satu ma’had.



IAIN JEMBER

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

J1. Mataram No. 01 Mangli, Telp.: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, Kode Pos 68136
Website:hip/isin-jember.cib.net— tarhiyah. iainjember@gmail.com

Nomor
Lampiran
Perihal

: B12/In.20/3.2/PP.009/01/2018 23 Januari 2018

- Penelitian Untuk Memenuhi Data Tugas

Akhir Kuliah (Skripsi)

KepadaYth.
Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
Di -

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, bersama ini mohon kepada mahasiswa yang tersebut dibawah
ini:

Nama : Elok Fitri Hidayah (084 111 207)

Semester : XIV (Empat belas)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi - Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam rangka penyelesaian tugds akhir kuliah (Skripsi), untuk di izinkan
mengadakan Penelitian atau Riset selama + 30 hari dilingkungan lembaga
wewenang, Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah :

1.  Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember

2. Murobby Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
3. Murobbyah Ma'had Al-Jami’ah IAIN Jember
4. Mahasantri Ma’had Al-Jami'ah IAIN Jember

Penelitian yang akan dilakukan mengenai :
“Peranan Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Jember dalam
Pembinaan Islam Nusantara Pada Mahasiswa Tahun Akademik 2017/2018”

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

A.n. Dekan,
_ Wakil Dekan Bidang Akademik




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

UPT MA'HAD Al- JAMI'AH

JEMBER JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Telp. (0331) 487550 Fax
(0331) 427005

e-mail : iainjember@gmail.com Website : http/fwww.iain-jember.ac.id

SURAT KETERANGAN

NOMOR : B.27/In.20/U.1/3/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama Elok Fitm Hidayah

MM 084111207

Fakultas : FTIK

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

benar-benar telah selesai melakukan penelitian di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Jember
dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi dengan judul “Peranan Ma’had Al-
Jami‘ah IAIN Jember dalam Pembinaan Islam Nusantara pada Mahasiswa

Tahun akademik 2017/2018" mulai 5 Januan sampai 2 Maret 2018.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 02 Maret 2018
Di;:ek_t;_jr Ma'had Al-Jami’ah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)JJEMBER

rn I vj MA’HAD AL-JAMI’AH
Jl. Mataram No. 1 Mangli, Telp.: 0331-487550 Fax: 0331-427005, Kode Pos: 68136

IAIN JEMBER

Website:http/ /iain-jember.ac.id e-mail: info@iain-jember.ac.id

UNDANG-UNDANG TA’ZIRAN
MA’HAD AL-JAMI’AH BLOK SAIFUDDIN ZUHRI
2017/2018

1. TIDAK IKUT DINIYAH MEMBACA YASIN DAN WAQI’AH BERDIRI

2. TIDAK IKUT RATIBMEMBACA RATIB SENDIRI DI DEPAN KANTOR

3. PULANG TANPA IZIN MEMBACA AL-QUR’AN 1 JUZ DENGAN MIC DAN
MEMBERSIHKAN KAMAR MANDI

4. TIDAK IKUT BAKNAT MEMBACA AR-RAHMAN DAN AL-WAQI’AH

5. TIDAK IKUT NGAJI PAGI MEMBACA YASIN DAN AL-WAQI’AH BERDIRI

6. TERLAMBAT PULANG MALAM 21.00-21.30 MEMBACA SURAT AD-DHUHA
SAMPAI AN-NAS BERDIRI

7. BERMALAM DI LUAR MA’HADMEMBACA 1 JUZ DENGAN MIC

8. TIDAK IKUT KEGIATAN KHOTMIL DAN DIBAIYAH KUBRO BERSIHKAN
KAMAR MANDI DAN SAMPAH

9. MASUK MA’HAD LEWAT SAMPING ATAU MEMANJAT DARI SAMPING
MEMBACA SATU JUZ AL-QUR’AN DAN BERDIRI DI DEPAN MA’HAD
KETIKA AKTIF KULIAH

10. TIDAK BOLEH MEMAKAI CELANA KETAT (PENCIL)

PENGURUS

MA’HAD BLOK SAIFUDDIN ZUHRI
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)JJEMBER

rn I vj MA’HAD AL-JAMI’AH
Jl. Mataram No. 1 Mangli, Telp.: 0331-487550 Fax: 0331-427005, Kode Pos: 68136

IAIN JEMBER

Website:http/ /iain-jember.ac.id e-mail: info@iain-jember.ac.id

UNDANG-UNDANG TA’ZIRAN
MA’HAD AL-JAMI’AH BLOK ROBI’AH ADAWIYAH
2017/2018

1. TIDAK IKUT DINIYAH MEMBACA YASIN DAN WAQI’AH BERDIRI

2. TIDAK IKUT RATIBMEMBACA RATIB SENDIRI DI DEPAN KANTOR

3. PULANG TANPA IZIN MEMBACA AL-QUR’AN 1 JUZ DENGAN MIC DAN
MEMBERSIHKAN KAMAR MANDI

4. TIDAK IKUT BAKNAT MEMBACA AR-RAHMAN DAN AL-WAQI’AH

5. TIDAK IKUT NGAJI PAGI MEMBACA YASIN DAN AL-WAQI’AH BERDIRI

6. TERLAMBAT PULANG MALAM 21.00-21.30 MEMBACA SURAT AD-DHUHA
SAMPAI AN-NAS BERDIRI

7. BERMALAM DI LUAR MA’HADMEMBACA 1 JUZ DENGAN MIC

8. TIDAK IKUT KEGIATAN KHOTMIL DAN DIBAIYAH KUBRO BERSIHKAN
KAMAR MANDI DAN SAMPAH

9. MASUK MA’HAD LEWAT SAMPING ATAU MEMANJAT DARI SAMPING
MEMBACA SATU JUZ AL-QUR’AN DAN BERDIRI DI DEPAN MA’HAD
KETIKA AKTIF KULIAH

10. TIDAK BOLEH MEMAKAI CELANA KETAT (PENCIL)

PENGURUS

MA’HAD BLOK ROBI’AH ADAWIYAH
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)JJEMBER

rn I vj MA’HAD AL-JAMI’AH
Jl. Mataram No. 1 Mangli, Telp.: 0331-487550 Fax: 0331-427005, Kode Pos: 68136

IAIN JEMBER

Website:http/ /iain-jember.ac.id e-mail: info@iain-jember.ac.id

UNDANG-UNDANG TA’ZIRAN

MA’HAD AL-JAMI’AH BLOK ABU BAKAR ASH-SHIDIQ
2017/2018

1. TIDAK IKUT DINIYAH MEMBACA YASIN DAN WAQI’AH BERDIRI

2. TIDAK IKUT RATIBMEMBACA RATIB SENDIRI DI DEPAN KANTOR

3. PULANG TANPA IZIN MEMBACA AL-QUR’AN 1 JUZ DENGAN MIC DAN
MEMBERSIHKAN KAMAR MANDI

4. TIDAK IKUT BAKNAT MEMBACA AR-RAHMAN DAN AL-WAQI’AH

5. TIDAK IKUT NGAJI PAGI MEMBACA YASIN DAN AL-WAQI’AH BERDIRI

6. TERLAMBAT PULANG MALAM 22.15-22.30 MEMBACA SURAT AD-DHUHA
SAMPAI AN-NAS BERDIRI

7. BERMALAM DI LUAR MA’HADMEMBACA 1 JUZ DENGAN MIC

8. TIDAK IKUT KEGIATAN KHOTMIL DAN DIBAIYAH KUBRO BERSIHKAN
KAMAR MANDI DAN SAMPAH

9. MASUK MA’HAD LEWAT SAMPING ATAU MEMANJAT DARI SAMPING
MEMBACA SATU JUZ AL-QUR’AN DAN BERDIRI DI DEPAN MA’HAD
KETIKA AKTIF KULIAH

PENGURUS

MA’HAD BLOK ABU BAKAR ASH-SIDDIQ
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